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Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kreativitas 
mengajar guru dengan motivasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar se-Gugus 
Kecamatan Gondomanan tahun ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasi. Pengumpulan data menggunakan skala likert. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas V SD se-Gugus Kecamatan Gondomanan tahun ajaran 2016/2017 
sebanyak 411 siswa. Cara pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling 
berimbang (proportional sampling) sehingga diperoleh anggota sampel sebanyak 
203 siswa. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket 
(kuesioner). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala. 
Validasi instrumen menggunakan penilaian ahli, sedangkan uji reliabilitas 
menggunakan rumus Cronbach Alpha. Teknik analisis data menggunakan 
Korelasi Product Moment. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
kreativitas mengajar guru dengan motivasi belajar siswa kelas V SD se-Gugus 
Kecamatan Gondomanan tahun ajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan oleh rhitung= 
0,577 > rtabel= 0,137. 
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A. Latar Belakang 
Saat ini kita berada pada era globalisasi dimana hal tersebut berpengaruh 
disegala bidang tatanan kehidupan masyarakat, mulai dari ekonomi, sosial, 
IPTEK, politik bahkan termasuk bidang pendidikan. Oleh karena hal tersebut, 
pada era globalisasi seperti sekarang ini, institusi pendidikan mempunyai 
peranan penting untuk menyiapkan SDM Indonesia yang berkualitas. 
Persiapan SDM yang berkualitas dilakukan dengan melalui pendidikan  
karena pendidikan memegang peranan penting di dalam kehidupan dan 
kemajuan umat manusia. Pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis 
dalam kehidupan setiap individu, yang mempengaruhi perkembangan 
fisiknya, daya jiwanya (akal, rasa dan kehendak), sosial dan moralitasnya. 
Atau dengan perkataan lain, pendidikan merupakan suatu kekuatan yang 
dinamis dalam mempengaruhi kemampuan, kepribadian dan kehidupan 
individu dalam pertemuan dan pergaulannya dengan sesama dan dunia, serta 
dalam hubungannya dengan Tuhan (Dwi Siswoyo, 2008:17). 
Berbicara mengenai pendidikan, tidak jauh dari kata pendidik atau yang 
sering kita sebut guru, dimana guru merupakan pemegang kunci utama dalam 
proses pembelajaran. Selain itu, guru juga berperan dalam membentuk 
kepribadian anak guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya 
manusia (SDM) serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara dan 
bangsa (Mulyasa, 2005: 36). Karena pentingnya hal tersebut maka guru perlu 
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meningkatkan profesionalitasnya. Syaiful Sagala (2009: 38) guru adalah salah 
satu faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, oleh 
karena itu meningkatkan mutu pendidikan berarti juga meningkatkan mutu 
guru. Mutu guru bukan hanya ditingkatkan dari segi kesejahteraannya saja 
tetapi juga profesionalitasnya.Dalam hal ini, guru harus mengembangkan 
potensi yang dimilikinya secara optimal dengan menjadi guru yang kreatif, 
profesional, dan menyenangkan (Mulyasa, 2005: 36). Hal tersebut sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 Pasal 1 ayat (1) menyebutkan 
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Guru sebagai tenaga profesional harus memiliki kompetensi keguruan 
dimana kompetensi keguruan tersebut tampak pada kemampuan guru saat 
proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru profesional akan 
mengupayakan agar anak memahami setiap materi yang diberikan. Namun 
karena pemahaman setiap anak berbeda-beda, maka diperlukan adanya 
kreativitas mengajar guru agar setiap anak mampu memahami materi 
tersebut. 
Pada hakikatnya kreatif berhubungan dengan penemuan sesuatu, 
mengenai hal yang menghasilkan sesutau yang baru dengan menggunakan 
sesuatu yang telah ada. Sesuatu yang baru itu mungkin berupa perbuatan atau 
tingkah laku; sesuatu bangunan misalnya sebuah gedung, hasil-hasil 
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kesusteraan, dan lain-lain (Slameto, 2003: 145). Menurut Supriadi (Sri 
Narwanti, 2011: 4) menyatakan bahwa pada intinya kreativitas adalah 
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa 
gagasan maupun karya nyata, yang relatif berbeda dengan yang sudah ada 
sebelumnya. Maka dapat dikatakan kreativitas bukan hanya sesuatu yang 
benar-benar baru namun bisa juga yang telah ada dengan memberikan suatu 
perubahan. 
Dalam proses pembelajaran, adanya kreativitas sangat diperlukan, 
terlebih lagi kreativitas mengajar guru karena apa yang ingin guru sampaikan, 
diharapkan mampu sampai kepada siswa. Dalam mengadakan kreativitas 
mengajar, guru harus memperhatikan kondisi dari peserta didik dan 
lingkungan sekitar, jangan sampai guru melakukan hal yang justru bisa 
menghambat proses pembelajaran, karena salah satu tujuan dari diadakannya 
kreativitas mengajar guru yaitu membuat anak senang dan termotivasi untuk 
mengikuti pelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Mengenai 
kreativitas mengajar guru, alangkah pentingnya guru perlu mengetahui 
kreativitas mengajar yang baik itu seperti apa agar setiap apa yang dilakukan 
guru bermanfaat bagi proses pembelajaran terutama untuk membangun 
motivasi belajar siswa. 
Hamzah B. Uno (2007: 9) menyatakan motivasi adalah dorongan yang 
timbul oleh adanya rangsangan-rangsangan dari dalam maupun luar sehingga 
seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku atau 
aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya. Keinginan yang seperti 
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itu sangat penting bagi siswa karena dengan demikian siswa akan lebih 
bersemangat untuk mengikuti pelajaran. Pendapat tersebut senada dengan 
Aunurrahman (2010: 114) bahwa motivasi merupakan tenaga pendorong bagi 
seseorang agar memiliki energi atau kekuatan melakukan sesuatu dengan 
penuh semangat.  Begitu juga dengan pembelajaran, apabila anak memiliki 
motivasi belajar yang tinggi, maka dia akan lebih fokus dan siap menerima 
materi yang diberikan. 
Berdasarkan hasil observasi di beberapa SD, masih banyak guru yang 
kurang kreatif pada saat proses pembelajaran, sehingga motivasi belajar siswa 
juga rendah. Sebagai contoh yaitu guru menjelaskan materi hanya melalui 
ceramah, guru kurang tanggap terhadap siswa, masih kurangnya komunikasi 
antara siswa dan guru sehingga membuat siswa kurang antusias saat 
mengikuti pembelajaran di kelas, tidak mengerjakan tugas yang diberikan 
guru, dan tidak memperhatikan saat guru menjelaskan. Namun di sisi lain ada 
juga guru yang kreatif saat proses pembelajaran berlangsung, seperti 
membuat lagu yang berisi materi pelajaran tertentu agar siswa lebih mudah 
memahami materi, pemberian penguatan agar siswa lebih termotivasi, 
memberikan candaan di sela-sela pelajaran, serta adanya peranan penting 
siswa di dalam proses pembelajaran sehingga siswa menjadi antusias 
mengikuti pembelajaran. 
Mengenai kreativitas mengajar guru dalam proses pembelajaran, guru 
mengatakan bahwa siswa lebih aktif dan termotivasi untuk mengikuti 
pelajaran ketika mereka ikut ambil alih atau berperan dalam proses 
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pembelajaran. Selain itu, jika guru membuat sesuatu yang baru atau 
melakukan sesuatu yang menyenangkan seperti permainan saat proses 
pembelajaran, maka anak akan akan lebih memperhatikan guru. Hal tersebut 
diperkuat dengan pernyataan siswa yang mengatakan bahwa mereka lebih 
senang dan tertarik mengikuti pelajaran ketika guru tidak hanya ceramah saat 
menjelaskan tetapi juga mengadakan permainan. Mereka senang ketika 
mengadakan pengamatan atau tugas yang langsung melibatkan mereka 
didalamnya. 
Berdasarkan uraian masalah yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini 
berfokus pada hubungan kreativitas mengajar guru dengan motivasi belajar 
siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut melalui 
penelitian terkait “Hubungan Kreativitas Mengajar Guru dengan Motivasi 
Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar se-Gugus Kecamatan Gondomanan 
Tahun Ajaran 2016/2017?” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya kreativitas guru dalam mengajar. 






C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah dalam 
penelitian ini yaitu hubungan kreativitas mengajar guru dengan motivasi 
belajar siswa kelas V SD se-Gugus Kecamatan Gondomanan Tahun Ajaran 
2016/ 2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah 
hubungan antara kreativitas mengajar guru dengan motivasi belajar siswa 
kelas V SD se-Gugus Kecamatan Gondomanan Tahun Ajaran 2016/ 2017?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan kreativitas 
mengajar guru dengan motivasi belajar siswa kelas V SD se-Gugus  
Kecamatan Gondomanan Tahun Ajaran 2016/ 2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Menambah wawasan mengenai hubungan kreativitas mengajar guru 




2. Manfaat praktis 
a. Bagi Siswa 
Dapat meningkat kesadaran pada siswa untuk tetap selalu 
bersemangat dan tekun dalam belajar. 
b. Bagi Guru 
Dapat menambah wawasan tentang pentingnya kreativitas mengajar 
sehingga guru termotivasi untuk meningkatkan kreativitas mengajar 
dalam proses pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah 
Mendapat masukan tentang hubungan kreativitas mengajar guru 
dengan motivasi belajar siswa. 
d. Bagi UNY 
Untuk menambah koleksi bahan pustaka yang bermanfaat bagi UNY 
pada umumnya dan mahasiswa PGSD pada khususnya. 
 
G. Definisi Operasional 
Guna memperoleh gambaran yang tepat, diperlukan kejelasan tentang 
variabel yang diukur. Definisi operasional yang dijadikan acuan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kreativitas Mengajar 
Kreativitas mengajar dalam penelitian ini merupakan variabel 
independen, yaitu variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi. 
Kreativitas mengajar merupakan kemampuan yang dimiliki guru untuk 
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menghasilkan sesuatu (tingkah laku, bangunan, benda, dan lain-lain) 
yang benar-benar baru sama sekali maupun hasil dari pengembangan 
yang sudah ada (hasil dari kombinasi) pada saat penyampaian 
pengetahuan serta membimbing siswa agar dapat mengubah atau 
mengembangkan diri menjadi lebih baik. 
 Guru yang kreatif akan mengupayakan agar siswa termotivasi 
untuk mengikuti pembelajaran sehingga apa yang guru sampaikan dapat 
diterima siswa dengan tepat dan baik. Indikator kreativitas mengajar 
dalam penelitian ini antara lain bersifat fleksibel dan adaptif, bersifat 
inventif dan berpikir divergen, humoris, memiliki pandangan yang baik 
tentang dirinya, penuh semangat, komunikatif, dan memiliki rasa ingin 
tahu. 
2. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar dalam penelitian ini merupakan variabel dependen, 
yaitu variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi. Motivasi belajar 
merupakan dorongan yang timbul karena adanya rangsangan dari dalam 
maupun luar diri seseorang untuk merubah tingkah laku seseorang 
tersebut sebagai akibat dari pengetahuan dan pengalaman yang didapat. 
Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan bersemangat dan 
antusias mengikuti proses pembelajaran. 
Semakin tinggi motivasi belajar siswa, semakin tinggi pula 
kesungguhan mereka menerima materi yang diberikan guru. Indikator 
motivasi belajar dalam penelitian ini antara lain adanya dorongan dan 
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kebutuhan untuk belajar, adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, 
tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, adanya aktivitas 
keterlibatan siswa dalam belajar, lebih senang belajar mandiri, dan 
























A. Kreativitas Mengajar 
1. Pengertian Kreativitas Mengajar 
Kreativitas memiliki pengertian yang beraneka ragam dari berbagai 
ahli yang mengemukakan pendapatnya. Menurut Conny Semiawan, dkk 
(1987: 8) kreativitas biasanya diartikan sebagai kemampuan untuk 
menciptakan suatu produk baru. Akan tetapi tidak berarti seluruh 
produknya baru. Produk tersebut mungkin saja berupa gabungan dan 
kombinasi dari unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. Slameto (2003: 
145) menjelaskan bahwa kreativitas berhubungan dengan penemuan 
sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan 
menggunakan sesuatu yang telah ada. Sesuatu yang baru itu mungkin 
berupa perbuatan atau tingkah laku, bangunan dan lain-lain. 
Utami Munandar (2011: 29) kreativitas adalah kemampuan untuk 
membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur 
yang ada. Yang dimaksud dengan data, informasi, atau unsur-unsur yang 
ada, dalam arti sudah ada sebelumnya, atau sudah dikenal sebelumnya, 
adalah semua pengalaman yang telah diperoleh seorang selama hidupnya, 
termasuk segala pengetahuan yang pernah diperolehnya. Semakin banyak 
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki seseorang semakin 
memungkinkan dia memanfaatkan dan menggunakan segala pengetahuan 
dan pengalaman tersebut untuk bersibuk diri secara kreatif. 
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Menurut Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan (1991: 189) kreativitas 
yaitu kemampuan untuk menciptakan produk baru, baik yang benar-
benar baru sama sekali maupun yang merupakan modifikasi atau 
perubahan dengan mengembangkan hal-hal yang sudah ada.  Menurut 
Supriadi (Sri Narwanti, 2011: 4) menyatakan bahwa pada intinya 
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang 
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif berbeda 
dengan yang sudah ada sebelumnya. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan 
sesuatu (tingkah laku, bangunan, benda, dan lain-lain) yang benar-benar 
baru sama sekali maupun hasil dari pengembangan yang sudah ada (hasil 
dari kombinasi). Jadi kreativitas tidak harus selalu sesuatu yang baru 
namun bisa juga pengembangan atau gabungan dari sesuatu yang sudah 
ada sebelumnya. 
Dalam proses belajar mengajar, jika belajar dikatakan milik siswa, 
maka mengajar sebagai kegiatan guru. Secara umum, mengajar diartikan 
sebagai usaha guru menyampaikan dan menanamkan pengetahuan 
kepada siswa atau anak didik. Smith (Sri Eswati, 2002: 2) mendifinisikan 
mengajar sebagai sistem kegiatan yang diharapkan merangsang belajar. 
Dengan adanya sistem kegiatan yang telah guru rencanakan sebelumnya, 
maka siswa akan lebih termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. 
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Mengajar diartikan sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau 
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak, 
sehingga terjadi proses belajar. Atau dikatakan, mengajar sebagai upaya 
menciptakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan 
belajar bagi para siswa (Sardiman, 2012: 48). Lingkungan dalam 
pengertian ini tidak hanya ruang kelas (ruang belajar), tetapi juga 
meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya 
yang relevan dengan kegiatan belajar siswa. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, J.J Hasibun dan Moedjiono (2010: 3) mengajar adalah 
penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses 
belajar. Bisa dikatakan apabila guru mampu menciptakan lingkungan 
yang memungkinka terjadinya proses pembelajaran maka akan terjadi 
proses pembalajaran di dalamnya. 
Menurut Oemar Hamalik (1993: 34) mengajar merupakan semua 
kegiatan yang berfungsi mentransfer pengetahuan atau keterampilan dari 
satu pihak kepada pihak lain. Di sini saat guru mengajar, guru tidak 
hanya menekankan pada ranah kognitif saja namun juga psikomotorik 
dan afektif siswa. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Alvin W. 
Howard (Slameto, 2003: 32) mengajar adalah suatu aktivitas untuk 
mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, 
mengubah atau mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita), 
appreciations (penghargaan) dan knowledge. Maka dapat dikatakan guru 
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harus berusaha membawa perubahan tingkah laku yang baik atau 
kecenderungan langsung untuk mengubah tingkah laku siswanya. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan mengajar adalah aktivitas 
yang dilakukan guru untuk menyampaikan pengetahuan serta 
membimbing siswa agar dapat mengubah atau mengembangkan diri 
mereka menjadi pribadi yang lebih baik. Pada saat guru mengajar, guru 
tidak hanya menekankan pada ranah kognitif saja namun juga 
psikomotorik dan afektif siswa. 
Berdasarkan penjelasan mengenai kreativitas dan mengajar, dapat 
diambil kesimpulan bahwa kreativitas mengajar adalah kemampuan yang 
dimiliki guru untuk menghasilkan sesuatu (tingkah laku, bangunan, 
benda, dan lain-lain) yang benar-benar baru sama sekali maupun hasil 
dari pengembangan yang sudah ada (hasil dari kombinasi) pada saat 
penyampaian pengetahuan serta membimbing siswa agar dapat 
mengubah atau mengembangkan diri menjadi lebih baik. Pada proses 
pembelajaran, yang dimaksud guru menghasilkan sesuatu yang baru bisa 
berupa bagaimana gaya guru mengajar, media pembelajaran yang akan 
digunakan, serta kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Contohnya 
yaitu guru mengadakan variasi pada metode dan strategi dengan 
menggabungkan keduanya, membuat tepuk dan gerakan baru yang dibuat 
guru, membuat suara yang khas pada saat mengajar, membuat media 




2. Ciri-ciri Kreativitas 
Untuk dapat mengidentifikasi karakter seorang guru kreatif atau 
tidak maka ada beberapa ciri yang dapat dijadikan indikator. Dougle 
Brown J. menamakan guru yang kreatif dengan sebutan Teacher Scholar. 
Brown  (Jamal Ma’mur Asmani, 2012: 22) merumusan ciri-ciri seorang 
teacher scholar sebagai berikut. 
a. Mempunyai keingintahuan yang tinggi (curiosity), selalu 
mempelajari atau mencari tahu tentang segala sesuatu yang masih 
belum jelas dipahaminya. 
b. Setiap hal dianalisis dulu, kemudian disaring, dikualifikasikan untuk 
ditelaah dan dimengerti, lalu diendapkan dalam “gudang 
pengetahuaannya”. 
c. Memiliki intuisi yang tajam, yaitu kemampuan bawah sadar yang 
menghubungkan gagasan-gagasan lama guna membentuk ide-ide 
baru. 
d. Self disciple. Hal ini mengandung arti bahwa guru yang kreatif itu 
memiliki kemampuan untuuk melakukan pertimbangan-
pertimbangan sebelum mengambil suatu keputusan akhir. 
e. Tidak asa puas dnegan hasil sementara. Ia tidak menerima bergitu 
saja setiap hasil yang belum memuaskannya. 
f. Suka melakukan instropeksi. Sifat ini mengandung kemampuan 
untuk menaruh kepercayaan terhadap gagasan-gagasan orang lain. 
g. Mempunyai kepribadian tanpa pemikiran. 
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Menurut Joyce Wycoff (Rina S. Marzuki, 2002: 49-50) ciri-ciri yang 
membentuk kreativitas mengajar guru, yaitu: 
a. Keberanian 
Guru kreatif berani menghadapi tantangan baru dan bersedia 
menghadapi resiko kegaalan, oarng keatif penasaran ingin 
mengetahui apa yang akan terjadi. 
b. Ekspresif 
Guru kreatif tidak takut menyatakan pemikiran dan perasaannya, 
orang kreatif mau menjadi dirinya sendiri. 
c. Humor 
Humor berkaitan erat dengan kreativitas, humor bisa dilakukan 
dengan menggabungkan hal-hal yang sedemikian rupa sehingga 
menjadi berbeda, tak terduga dan tidak lazim. Di tengah kepenatan 
pikiran, keletihan fisik, dan kebosaan berpikir, humor sangat 
diperlukan. Dengan selera humor tinggi, guru  dapat memecah 
suasana yang menjenuhkan, menghilangkan kepenatan, dan 
menyegarkan pikiran murid. Guru dapat memberikan humor-humor  
yang mendidik  yang dapat menggugah semangat belajar, 
memberikan motivasi dan inspirasi para murid agar mempunyai cia-




Guru kreatif menerima intuisi sebagai aspek wajar dalam 
kepribadiannya, intuisi berasal dari sifat otak kanan yang memiliki 
pola komunikasi berbeda dengan belahan otak kiri. 
Sri Narwanti (2011: 11) menyatakan bahwa ciri-ciri guru kreatif 
yaitu sebagai berikut: 
a. Guru yang Fleksibel 
Kecerdasan majemuk, keragaman gaya belajar, dan perbedaan 
karakter siswa menuntun guru harus fleksibel. Guru harus luwes 
menghadapi segala perbedaan ini agar mampu menumbuhkan segala 
potensi siswa. 
b. Guru yang Optimis 
Guru harus optimis bahwa setiap siswa memang memiliki potensi 
dan setiap anak adalah pribadi yang unik. Keyakinan guru bahwa 
interaksi yang menyenangkan dalam pembelajaran akan mampu 
memfasilitasi siswa berubah menjadi lebih baik dan akan berdampak 
pada perkembangan karakter siswa berubah menjadi lebih baik dan 
akan berdampak pada perkembangan karakter siswa yang positif. 
c. Guru yang Respect 
Guru tidak bisa meminta siswa berlaku hormat, tetapi guru tidak 
memperlakukan siswa  dengan hormat pula. Guru hendaknya 
senantiasa menumbuhkan rasa hormat di depan siswa sehingga 
mampu memacu siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran 
sekaligus hal-hal lain yang dipelajari. 
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d. Guru yang Cekatan 
Anak-anak yang selalu aktif dan dinamis diimbangin oleh guru yang 
aktif dan dinamis pula, sehingga bisa muncul saling pemahaman 
yang kuat dan akan berdampak positif bagi proses dan hasil 
pembelajaran. 
e. Guru yang Humoris 
Humor-humor yang dimunculkan guru disela-sela pembelajaran 
tentunya akan menyegarkan suasana pembelajaran yang 
membosankan. Dengan humor-humor yang segar akan membuat 
suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 
f. Guru yang Inspiratif 
Fasilitasilah setiap siswa agar mampu menemukan hal-hal baru yang 
bermanfaat.Jadikanlah setiap siswa menjadi pribadi yang bermakna 
dengan menemukan sesuatu yang positif untuk perkembangan 
kepribadiannya. 
g. Guru yang Lembut 
Kelembuatan akan membuahkan cinta, dan cinta akan semakin 
merekatkan hubungan guru dengan para siswanya. Jika siswa 
merasakan kelembutan setiap kali berinteraksi dengan guru maka hal 
ini akan membuat pembelajaran menjadi lebih efektif. 
h. Guru yang Disiplin 
Ketika seorang guru membuat kebijakan kedisiplinan, maka ingatlah 
tujuan awal yang diharapkan terhadap perubahan sikap siswa ke arah  
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yang lebih positif. Disiplin tidak harus selalu identik dengan 
hukuman. Menurut Lou Anne Johnson metode hukuman mungkin 
dapat mengubah perilaku siswa sementara waktu, tetapi tidak 
mendorong siswa untuk bertanggung jawab atas perbuatan mereka. 
i. Guru yang Responsif 
Guru hendaknya cepat tanggap terhadap perubahan-perubahan yang 
terjadi, baik pada anak didik, sosial budaya, ilmu pengetahuan 
maupun teknologi. 
j. Guru yang Empatik 
Guru yang empatik pastilah bisa memahami bahwa siswa yang 
beragam memiliki keampuan dan kecepatan belajar yang berbeda. 
Dengan empatinya guru harus mampu membantu siswa yang 
mungkin kurang cepat dalam menerima pembelajaran. 
k. Guru yang Nge-friend dengan Siswa 
Kedekatan menguatkan ikatan.Jangan hanya jadikan siswa sebagai 
teman di kelas, tapi jadikanlah siswa sebagai teman sejati kita. 
Hubungan yang nyaman antar guru dan siswa tentunya akan 
membuat anak lebih mudah menerima pembelajaran dan 
bersoaialisasi dengan lingkungan di sekitarnya. 
l. Guru yang Penuh Semangat 
Aneh rasanya ketika guru mengharapkan siswa belajar dengan aktif, 
tetapi guru terlihat loyo dan ogah-ogahan. Maka, sebelum  
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memotivasi siswa hendaknya guru pun  memancarkan semangat saat 
berinteraksi dengan siswa. 
m. Guru yang Komunikatif 
Guru kreatif tentunya tidak sekedar menjalin komunikasi dengan 
siswa yang hanya ada kaitannya dengan profesi, menegur masalah 
kedisiplinan, kerapian, dan tugas-tugas. Sapalah siswa dengan  bahan 
komunikasi yang ringan untuk bisa memecah kebekuan dan semakin 
mendekatkan hubungan guru dan siswa. 
n. Guru yang Pemaaf 
Menghadapi siswa tidak selalu manis, terkadang kita sering bertemu 
dengan siswa yang bersikap menjengkelkan. Dalam situasi seperti 
ini, guru tidak boleh  hanyut dalam emosi negatif, apalagi sampai 
memberikan klaim negatif terhadap  siswa tertentu. Menurut 
Abdullah Munir klaim-klaim negatif akan menyebabkan hubungan 
antara guru dan murid menjadi tersekat, tidak nertral, bahkan penuh 
pra konsepsi negatif. Untuk menghindari hal tersebut, guru harus 
menjadi sosok yang pemaaf. 
o. Guru yang sanggup menjadi teladan 
Tidak asing lagi bahwa sering diartikan sebagai seseorang yang 
digugu lan ditiru. Susah rasanya saat kita mengharapkan siswa bisa 
tepat waktu, tetapi guru tidak memberi contoh untuk tepat waktu. 
Guru merupakan orang kedua setelah orangtua yang bisa menjadi 
contoh dan panutan seorang anak. Tak peduli betapa luar biasanya  
20 
 
rencana seorang guru, rencana itu tidak akan berjalan kalau guru 
tidak memberikan contohnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat  dikatakan bahwa semakin 
terlihatnya ciri-ciri tersebut, maka semakin baik pula kreativitas mengajar 
guru. Namun  berbeda jika ciri-ciri tersebut belum terlihat, maka dapat 
dikatakan bahwa kreativitas mengajar guru masih kurang. Dengan begitu 
guru harus lebih berusaha untuk meningkatkan kreativitas mengajar agar 
proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 
Pada penelitian ini akan menggunakan beberapa indikator dari 
pendapat para ahli di atas. Indikator tersebut antara lain: (a) bersifat 
fleksibel dan adaptif; (b) bersifat inventif dan berpikir divergen; (c) 
humoris; (d) memiliki pandangan yang baik tentang dirinya; (e) penuh 
semangat; (f) komunikatif; dan (g) memiliki rasa ingin tahu. 
 
B. Motivasi belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Sardiman (2007: 73) menyatakan bahwa motivasi berasal dari kata 
motif yang dapat diartikan sebagai daya penggerak yang ada dalam diri 
seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya 
suatu tujuan. Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat 
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif 
menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama jika kebutuhan untuk 
mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak. Dalam kegiatan  
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pembelajaran, motivasi dapat diartikan keseluruhan daya penggerak 
di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 
itu dapat tercapai. 
Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya. Motivasi 
dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 
mengarahkan perilaku manusia, termasuk motivasi belajar. Dalam 
motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, 
menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku 
individu belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 80). 
Menurut Oemar Hamalik (2012: 73) motivasi menunjuk kepada 
semua gejala yang terkandung dalam stimulasi tindakan kearah tujuan 
tersebut. Motivasi dapat berupa dorongan-dorongan dasar atau internal 
dan insentif di luar diri individu atau hadiah. Sebagai suatu masalah di 
dalam kelas, motivasi adalah proses membangkitkan, mempertahankan, 
dan mengontrol minat-minat. 
Menurut Sri Narwanti (2011: 79) motivasi merupakan kondisi 
psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Sugihartono, dkk (2007: 20) motivasi adalah suatu kondisi yang 
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi 
arah dan ketahanan pada tingkah laku tersebut. Sejalan dengan 
pernyataan tersebut, Hamzah B. Uno (2007: 9) menyatakan motivasi  
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adalah dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan-rangsangan 
dari dalam maupun luar sehingga seseorang berkeinginan untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku atau aktivitas tertentu lebih baik 
dari keadaan sebelumnya. 
Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan motivasi adalah dorongan 
yang timbul karena adanya rangsangan dari dalam maupun luar diri 
seseorang. Dengan adanya dorongan tersebut, seseorang akan berusaha 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam pembelajaran, motivasi 
sangat diperlukan agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
Belajar merupakan usaha yang dilakukan seseorang agar menjadi 
lebih baik. Menurut Slameto (2003: 2) belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan-perubahan tersebut 
akan nyata terlihat dalam seluruh aspek tingkah laku. 
Muhibbin Syah (2002: 92) belajar adalah tahapan perubahan seluruh 
tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 
Sehubungan dengan hal tersebut, perubahan tingkah laku yang timbul 
akibat proses kematangan, keadaan gila, mabuk, lelah, dan jenuh tidak 
dapat dipandang sebagai proses belajar. Hilgard dan Brower (Oemar 
Hamalik, 2012: 45) belajar merupakan perubahan dalam perbuatan 
melalui aktivitas, praktek, dan pengalaman. Dengan adanya aktivitas  
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yang menimbulkan pengalaman dan praktek sampai pada tahap 
perubahan, maka seseorang tersebut bisa dikatakan belajar. 
Sardiman (2007: 21) belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. 
Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang 
belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu 
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, 
pengertian, harga diri, minat, watak, peneyesuaian diri. Maka dapat 
dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-
fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang 
berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. 
Menurut Oemar Hamalik (2009: 106) belajar merupakan suatu 
proses perubahan tingkah laku akibat latihan dan pengalaman. Melalui 
latihan dan pengalaman, peserta didik akan memiliki suatu keterampilan 
dan pengetahuan yang sebelumnya tidak mereka ketahui. Pengalaman 
diperoleh karena peserta didik berani melakukan hal-hal yang 
sebelumnya belum pernah mereka lakukan. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Hamzah B. Uno (2009: 22) mengatakan bahwa belajar 
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai 




Berdasarkan penjelasan mengenai motivasi dan belajar, dapat 
diambil kesimpulan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan yang 
timbul karena adanya rangsangan dari dalam maupun luar diri seseorang 
untuk merubah tingkah laku seseorang tersebut sebagai akibat dari 
pengetahuan dan pengalaman yang didapat. Dengan demikian, motivasi 
memiliki peran strategis dalam belajar, baik pada saat akan memulai 
belajar, saat sedang belajar, maupun saat berakhirnya belajar. 
2. Ciri-ciri Motivasi Belajar 
Menurut Hamzah B. Uno (2010:23) ciri-ciri  dari motivasi belajar 
siswa dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
Menurut Teori Maslow (Fudyartanto, 2002: 271) adanya kebutuhan 
menjadi sumber dorongan tingkah laku. Jika kebutuhan dasar 
terpenuhi, maka timbul kebutuhan yang lebih tinggi, dan jika hal ini 
terpenuhi, timbul lagi kebutuhan baru yang lebih tinggi, demikian 
seterusnya. 
c. Adanya harapan atau cita-cita masa depan. 
Motivasi merupakan kombinasi keinginan seseorang dan perkiraan 
pencapaiannya. Hal ini berarti ketika seseorang menginginkan seuatu 
yang tampaknya mungkin diperoleh, ia akan berusaha keras atau 
sangat termotivasi untuk mendapakannya. Sebaliknya, jika harapan 
memperoleh hal yang diinginkan itu tipis, motivasinya untuk  
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berupaya akan menjadi rendah. Dalam proses pembelajaran pun 
demikian. Jika siswa memiliki harapan yang tinggi akan sesuatu, ia 
akan sangat terdoorng untuk memperolehnya. Sebaliknya, jika siswa 
memiliki harapan tipis atau rendah akan sesuatu, motivasi untuk 
meraih harapan itu pun rendah (Eva Latiph, 2012: 173). 
d. Adanya penghargaan dalam belajar. 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
Conny Semiawan (1987: 29) mengemukakan bahwa ciri-ciri orang 
yang mempunyai motivasi antara lain: 
a. Tekun terhadap tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu 
lama, tidak berhenti sebelum selesai). 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 
c. Tidak memerlukan dorongan  dari luar untuk berprestasi. 
d. Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan di 
dalam kelas. 
e. Selalu berusaha untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 
dengan prestasinya). 
f. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah “orang 
dewasa” (misal terhadap pembangunan, agama, politik, ekonomi, 
korupsi, keadilan, dan sebagainya). 
g. Lebih senang bekerja mandiri. 
h. Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin. 
i. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu). 
j. Tidak mudah melepas hal yang diyakini tersebut. 
k. Senang mencari dan memecahkan soal-soal. 
Menurut Sugihartono (2007:78) ciri-ciri dari perilaku siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi antara lain: 
a. Adanya aktivitas keterlibatan siswa dalam belajar yang sangat tinggi. 
b. Adanya perasaan dan keterlibatan siswa yang tinggi dalam belajar. 
c. Adanya usaha siswa untuk senantiasa memelihara agar selalu 
memiliki motivasi yang tinggi. 
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Selanjutnya Sardiman (2007: 83) motivasi yang ada pada diri setiap 
orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Tekun menghadapi tugas. 
b. Ulet menghadapi kesulitan. 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 
d. Lebih senang bekerja mandiri. 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin atau mekanis. 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya. 
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
 
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti orang itu 
selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu 
akan sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Apabila guru tidak 
menemukan gejala tersebut dalam diri siswa, maka dapat dikatakan 
bahwa motivasi belajar siswa masih rendah. Di sini lah perlunya peran 
guru mengingat guru merupakan kunci utama pendidikan. Salah satu cara 
yang bisa dilakukan guru untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa 
yaitu meningkatkan kreativitas mengajar yang dimiliki. 
Pada penelitian ini akan menggunakan beberapa indikator dari 
pendapat para ahli di atas. Indikator tersebut antara lain: (a) adanya 
dorongan dan kebutuhan untuk belajar; (b) adanya hasrat dan keinginan 
untuk berhasil; (c) tekun menghadapi tugas; (d) ulet menghadapi 
kesulitan; (e) adanya aktivitas keterlibatan siswa dalam belajar; (f) lebih 






3. Fungsi Motivasi Belajar 
Menurut Sardiman (2007: 85) motivasi belajar memiliki tiga fungsi, 
yaitu: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikeerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut. 
Selain fungsi-fungsi di atas, ada fungsi yang lain yaitu sebagai 
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Intensitas motivasi seorang 
siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 
Syaiful Bahri Djamarah (2011: 157) fungsi motivasi belajar adalah: 
a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 
Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena 
ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk belajar. Sesuatu 
yang akan dicari itu dalam rangka untuk memuaskan rasa inigin 
tahunya dari sesuatu yang akan dipelajari. Sesuatu yang belum 
diketahui itu akhirnya mendorong anak didik untuk belajar dalam 
rangka mencari tahu.Anak didik pun mengambil sikap seiring minta  
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terhadap objek. Di sini mempunyai pendirian dan keyakinan tentang 
apa yang seharusnya dilakukan untuk mencari tahu tentang sesuatu.  
b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didik itu 
merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian 
terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik. 
c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan 
Anak didik yang memiliki motivasi dapat menyeleksi mana 
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. 
Oemar Hamalik (2008: 161) menyatakan fungsi motivasi ada 
tiga,yaitu: 
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan 
Tanpa motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti 
belajar. 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah 
Mengarahkan perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan. 
c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak 
Ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan 
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
motivasi yaitu sebagai pendorong, penggerak, dan pengarah perbuatan. 
Dalam proses pembelajaran bisa dikatakan fungsi motivasi belajar yaitu 
sebagai pendorong, penggerak, dan pengarah siswa dalam belajar. 
29 
 
4. Cara Menumbuhkan Motivasi Belajar 
Dalam kegiatan belajar mengajar, peranan motivasi sangat 
diperlukan untuk mengembangkan aktivitas dan inisiatif siswa serta 
untuk mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam kegiatan belajar. 
Namun saat pemberian motivasi kepada siswa, guru juga harus berhati-
hati. Jangan sampai hal tersebut malah merugikan dalam perkembangan 
belajar siswa. Menurut Sardiman (2001: 90) ada beberapa bentuk dan 
cara untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, yaitu: 
a. Memberi angka 
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan berlajar. 
Banyak siswa yang belajar dengan tujuan utama yaitu mencapai nilai 
yang baik. Sehingga yang siswa kejar biasanya nilai ulangan atau 
nilai raport yang angkanya baik. 
b. Hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan 
menarik bagi seseorang yang tidak senangdan tidak berbakat 
berabakat untuk sesuatu pekerjaan tersebut. 
c. Saingan/kompetisi 
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong belajar siswa.Persaingan, baik persaingan individual 




Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya  
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga siswa akan 
bekerja keras dengan untuk mencapai prestasi yang baik dengan 
menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik merupakan 
simbol kebanggan dan harga diri. 
e. Memberi ulangan 
Para siswa akan menjadi giat belajar karena mengetetahui akan ada 
ulangan. Oleh karena itu memberi ulangan juga merupakan sarana 
motivasi. Namun jangan terlalu sering memberikan ulangan karena 
bisa membosankan dan bersifat rutinitas. 
f. Mengetahui hasil 
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi 
peningkatan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. 
Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka 
ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu 
harapan hasilnya terus meningkat. 
g. Pujian 
Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif sekaligus 
merupakan motivasi yang baik. Pemberian pujian harus dilakukan 
dengan tepat dan tidak berlebihan. 
h. Hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan 
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Pemberian 
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hukuman tidak dilakukan dengan seenaknya, harus logis dengan 
berdasarkan tujuan untuk mengubah dan meningkatkan prestasi 
belajarnya. 
i. Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan dan maksud 
untuk belajar. Jika anak memiliki hasrat untuk belajar, tentu saja 
hasilnya akan lebih baik. 
j. Minat 
Minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar akan 
berjalan lancar kalau disertai dengan minta.  
k. Tujuan yang diakui 
Adanya rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, 
akan menjadi alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan 
memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna 
dan menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar. 
Cara meningkatkan motivasi belajar siswa menurut Dimyati dan 
Mudjiono (2006: 101) yaitu sebagai berikut: 
a. Optimalisasi penerapan prinsip belajar 
Belajar menjadi lebih bermakna bila siswa memahami tujuan belajar; 
belajar menjadi lebih bermakna bila siswa dihadapkan pada 
pemecahan masalah yang menantangnya; belajar menjadi bermakna 
bila guru mampu memusatkan segala kemampuan mental siswa 
dalam program kegiatan tertentu; oleh karena itu, di samping 
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mengajarkan bahan secara terpisah-pisah, guru sebaiknya membuat 
pembelajaran dalam pengajaran unit atau proyek. 
b. Optimalisasi unsur dinamis belajar dan pembelajaran 
Pemberian kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan hambatan 
belajar yang dialaminya; memelihara minat, kemauan, dan semangat 
belajarnya sehingga terwujud tindak belajar; meminta kesempatan 
pada orang tua siswa atau wali, agar memberi kesempatan kepada 
siswa untuk beraktualisasi diri dalam belajar; memanfaatkan unsur-
unsur lingkungan yang menunjang belajar; menggunakan waktu 
secara tertib, penguat dan suasana gembira terpusat pada perilaku 
belajar; guru merangsang siswa dengan penguatan memberi rasa 
percaya diri bahwa ia dapat mengatasi segala hambatan dan “pasti 
berhasil”. 
c. Optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan siswa 
Siswa ditugasi membaca bahan belajar sebelumnya; tiap membaca 
bahan belajar siswa mencatat hal-hal yang sukar, catatan hal-hal 
yang sukar tersebut diserahkan kepada guru; guru mempelajari hal-
hal yang sukar bagi siswa; guru memecahkan hal-hal yang sukar, 
dengan mencari “cara memecahkan”; guru mengajarkan “cara 
memecahkan” dan mendidikkan keberanian mengatasi kesukaran; 
guru mengajak serta siswa mengalami dan mengatasi kesukaran; 
guru memberi kesempatan kepada siswa yang mampu memecahkan 
masalah untuk membantu rekan-rekannya yang mengalamai 
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kesukaran; guru memberi penguatan kepada siswa yang berhasil 
mengatasi kesukaran belajarnya sendiri; guru menghargai 
pengalaman dan kemampuan siswa agar belajar secara mandiri. 
d. Pengembangan cita-cita dan aspirasi belajar 
Guru menciptakan suasana belajar yang menggembirakan; guru 
mengikutsertakan semua siswa untuk memelihara fasilitas belajar; 
guru mengajak serta siswa untuk membuat perlombaan untuk 
belajar; guru mengajak serta orang tua siswa untuk memperlengkap 
fasilitas belajar; guru “memberanikan”siswa untuk mencatat 
keinginan-keinganan mereka; guru bekerjasama dengan pendidik 
lain. 
Gage dan Berliner (Slameto, 2003: 177) mengatakan cara 
meningkatkan motivasi siswa, tanpa harus melakukan reorganisasai kelas 
secara besar-besaran yaitu sebagai berikut: 
a. Penggunaan pujian verbal. 
b. Pergunakan tes dalam nilai secara bijaksana. 
c. Bangkitkan rasa ingin tahu siswa dan keinginannya untuk 
mengadakan eksplorasi. 
d. Untuk tetap mendapatkan perhatian, sekali-kali pengajar dapat 
melakukan hal-hal yang luar biasa. 
e. Merangsang hasrat siswa dengan jalan memberikan pada siswa 
sedikit contoh hadiah yang akan diterimanya bila ia berusaha untuk 
belajar. 
f. Agar siswa lebih mudah memahami bahan pengajaran, pergunakan 
materi-materi yang sudah dikenal sebagai contoh. 
g. Terapkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam konsteks yang 
unik dan luar biasa, agar siswa jadi lebih terlibat. 
h. Minta pada siswa untuk mempergunakan hal-hal yang sudah 
dipelajari sebelumnya. 
i. Gunakan simulasi dan permainan. 
j. Perkecil daya tarik sistem motivasi yang bertentangan. 
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k. Perkecil konsekuensi-konsekuensi yang tidak menyenangkan dari 
keterlibatan siswa. 
l. Pengajar perlu memahami dan mengawas suasana sosial di 
lingkungan sekolah. 
m. Pengajar perlu memahami hubungan kekuasaan antara guru dan 
siswa. 
Pupuh Fathurohman dan Sobry Suntikno (Agusrida, 2012) 
menyatakan ada beberapa cara menumbuhkan motivasi peserta didik, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik. 
b. Memberikan hadiah (reward). 
c. Memunculkan saingan atau kompetensi. 
d. Memberikan pujian. 
e. Memberikan hukuman. 
f. Membangkitkan dorongan kepada peserta didik untuk belajar. 
g. Membentuk kebiasaan belajar yang baik. 
h. Membantu kesulitan belajar pesertadidik, baik secara individual 
maupun komunal (kelompok). 
i. Menggunakan metode yang bervariasi. 
j. Menggunakan media yang baik serta harus sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
 
Mengingat pentingnya motivasi belajar dalam proses pembelajaran, 
maka alangkah perlunya guru untuk menumbuhkan motivasi belajar 
siswa. Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa cara menumbuhkan motivasi belajar anak, diantaranya 
menggunakan simulasi dan permainan, memahami siswa, pemberian 
hadiah, menumbuhkan rasa ingin tahu, memberi ujian, mengoptimalkan 
kemampuan dan pengalaman siswa, hingga pada pengembangan cita-cita 






C. Kerangka Pikir 
Motivasi sangat diperlukan dalam belajar, sebab seseorang yang tidak 
mempunyai motivasi dalam belajar tak akan mungkin melakukan aktivitas 
belajar (Syaiful Bahri Djamarah, 2011: 148). Motivasi merupakan dorongan 
yang timbul dari dalam maupun luar diri seseorang. Dengan adanya motivasi, 
seseorang akan lebih bersemangat dalam melakukan sesuatu. Belajar 
merupakan proses perubahan tingkah laku akibat dari pengetahuan dan 
pengalaman seseorang. Arthur Combs, Maslow, dan Carl Rogers merupakan 
para tokoh dibalik teori belajar humanistik yang menyatakan bahwa belajar 
dipengaruhi oleh bagaimana siswa berpikir dan bertindak, serta perasaan-
perasaan yang mereka ambil dari pengalaman belajar mereka. Dalam teori ini 
menekankan pada pentingnya emosi atau perasaan, komunikasi yang terbuka, 
dan nilai-nilai yang dimiliki siswa. Jadi motivasi intrinsik dinilai lebih 
berpengaruh atau lebih dapat bertahan lama bagi motivasi belajar siswa. 
Senada dengan pernyataan tersebut, Monks dkk (Dimyati dan Mudjiono, 
2006: 91) penguatan instrintik perlu diperhatikan sebab disiplin diri 
merupakan kunci keberhasilan belajar. Untuk menghadirkan motivasi dalam 
diri sendiri memang tidak mudah, tetapi setiap peserta didik perlu memiliki 
motivasi dalam diri mereka agar tugas belajarnya dapat terselesaikan dengan 
baik. Apabila peserta didik tidak memiliki motivasi dalam diri mereka, maka 
guru dapat memberikanmotivasi ekstrinsik berupa rangsangan agar mereka 
terdorong untuk belajar. Elida Prayitno (1989: 31) motivasi ekstrinsik dapat 
memancing timbulnya motivasi instrinsik. Banyak siswa yang termotivasi  
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secara ekstrinsik dapat berhasil dengan baik dalam belajar, seperti halnya 
siswa-siswa yang termotivasi secara instrinsik, asal guru dapat membantu 
mereka dengan cara yang tepat sesuai dengan kebutuhan mereka. 
Berdasarkan pendapat beberapa para tokoh behavioristik seperti 
Thondike, Skinner, dan Ivan Pavlov, mengemukakan bahwa motivasi 
ditentukan oleh lingkungan. Guru merupakan lingkungan yang sangat 
berperan di dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, menumbuhkan 
motivasi siswa dalam belajar merupakan tugas yang penting bagi guru. Pupuh 
Fathurohman dan Sobry Suntikno (Agusrida, 2012) tugas guru dalam 
menumbuhkan motivasi belajar siswa yaitu dengan membangkitkan dorongan 
kepada siswa untuk belajar, salah satunya bisa melalui kreativitas mengajar 
guru. Hal tersebut senada dengan pendapat Abdullah Idi (2011: 243) yang 
menyatakan seorang pendidik diharapkan mampu menyusun dan 
melaksanakan strategi dan model pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) yang menggairahkan motivasi belajar 
peserta didik. Guru dituntut untuk menjadi seseorang yang memiliki 
mentalitas kreatif sehingga selalu menginginkan kreativitas disetiap 
pembelajaran. Hal  tersebut diperkuat oleh para pendapat pendidik humanistik 
yang menyatakan bahwa guru hendaknya lebih menekankan nilai-nilai kerja 
sama, saling membantu dan menguntungkan, kejujuran dan kreativitas untuk 
mengaplikasikan dalam proses pembelajaran. Dengan adanya kreativitas 
mengajar guru diharapkan siswa akan lebih termotivasi untuk mengikuti 
pelajaran (Baharuddin dan Esa, 2010: 142). 
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Kreativitas mengajar merupakan kemampuan yang dimiliki guru untuk 
menghasilkan sesuatu (tingkah laku, bangunan, benda, dan lain-lain) yang 
benar-benar baru sama sekali maupun hasil dari pengembangan yang sudah 
ada (hasil dari kombinasi) pada saat penyampaian pengetahuan serta 
membimbing siswa agar dapat mengubah atau mengembangkan diri menjadi 
lebih baik. Gege dan Berliner (Sri Esti, 2002: 329) menyamakan motivasi 
seperti mesin (intensitas) dan kemudi (direction) sebuah mobil. Semakin lama 
dipanasi mobil tersebut, maka akan dapat berjalan secara lancar dan nyaman. 
Begitu pula dengan siswa yang perlu dimotivasi agar dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik, yaitu dengan cara meningkatkan kreativitas 
mengajar guru. Dapat dikatakan bahwa semakin kreatif seorang guru dalam 
mengajar maka akan semakin termotivasi anak dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Adanya motivasi belajar yang tinggi maka proses pembelajaran 
dapat berjalan secara maksimal. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 
antara kreativitas mengajar guru dengan motivasi belajar siswa. Oleh karena 
itu, peranan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sangat 
diperlukan dalam proses pembelajaran. 
Dalam penelitian ini tediri dari dua variabel, satu variabel bebas yaitu 
kreativitas mengajar dan satu variabel terikat yaitu motivasi belajar. 
Penelitian ini didesain untuk mengetahui hubungan kreativitas mengajar guru 
dengan motivasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar se-Gugus Kecamatan 
Gondomanan, skema penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 
Keterangan: 
X = Kreativitas mengajar 
Y = Motivasi belajar 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diungkapkan di atas, dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kreativitas mengajar guru dengan motivasi belajar siswa 


















A. Desain Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
karena berbentuk angka-angka yang kemudian dianalisis dengan 
statistika.Suharsimi Arikunto (2013: 27) mengatakan bahwa pendekatan 
kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka. Mulai dari pengumpulan 
data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasil akhir berupa 
angka. Sejalan dengan pernyatan tersebut, Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 
18) mengatakan bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan 
pengumpulan dan pengukuran data yang berbentuk angka-angka. Data yang 
diperoleh selanjutnya diolah menggunakan rumus-rumus statistika. 
Sugiyono (2012: 8) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistika, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Filsafat positivisme 
memandang bahwa hubungan antar gejala atau fenomena bersifat sebab-
akibat. Penelitian pada umumnya dilakukan pada populasi atau sampel 
tertentu yang representatif. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan kuantitatif merupakan  proses pengumpulan data yang berbentuk 
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angka kemudian dianalisis menggunakan rumus-rumus statistika dengan 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif pada umumnya 
dilakukan pada sampel yang diambil secara random, sehingga hasil penelitian 
dapat digeneralisasikan pada populasi dimana sampel tersebut diambil. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi karena bertujuan untuk 
untuk mengetahui hubungan antar variabel. Sukardi (2008: 166) penelitian 
korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data 
untuk menentukan apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Sejalan dengan pendapat tersebut, Suharsimi Arikunto 
(2013: 4) penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
untuk mengetahui tingkat hubungan antar dua variabel atau lebih, tanpa 
melakukan melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data 
yang memang sudah ada. 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan hal yang penting dalam sebuah penelitian. Sugiyono 
(2012: 38) berpendapat bahwa variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Suharsimi Arikunto (2013: 163) variabel dibedakan menjadi dua macam 
yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent 
variable). Variabel bebas (X) adalah variabel yang  mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). 
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Y = Motivasi Belajar X = Kreativitas Mengajar 
Sedangkan variable teringkat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya varabel bebas. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu Kreativitas 
Mengajar (X), sedangkan yang menjadi variabel terikat yaitu Motivasi 
Belajar (Y). Jika digambarkan antara X dan Y, maka hubungan kedua 
variabel tersebut akan menjadi sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2. Desain Penelitian 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD se-Gugus Kecamatan Gondomanan, 
Kabupaten Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, yang terdiri 
dari SD Pangudi Luhur 1, SD Pangudi Luhur 2, SD Pangudi Luhur 3, SD 
Pangudi Luhur 4, SD Marsudirini 1, SD Marsudirini 2, SD Negeri Sayidan, 
SD Muhammadiyah Kauman, dan SD Negeri Ngupasan. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Oktober – November 2016. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Sugiyono (2012: 80) menjelaskan bahwa populasi merupakan 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Senada dengan pendapat  
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tersebut, Suharsimi Arikunto (2013: 173) populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas V SD se-Gugus Gondomanan Tahun Ajaran 2016/2017. Berikut 
daftar SD beserta jumlah siswa: 
Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas V SD se-Gugus Kecamatan Gondomanan 
No. Nama Sekolah Jumlah Siswa 
1 SD Pangudi Luhur 1 29 
2 SD Pangudi Luhur 2 29 
3 SD Pangudi Luhur 3 29 
4 SD Pangudi Luhur 4 29 
5 SD Marsudirini 1 61 
6 SD Marsudirini 2 62 
7 SD Negeri Sayidan 12 
8 SD Muhammadiyah Kauman 101 
9 SD Negeri Ngupasan 59 
Jumlah 411 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel penelitian merupakan perwakilan dari populasi yang akan 
diteliti. Menurut Sugiyono (2012: 118) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Senada dengan 
pendapat tersebut Suharsimi (2013: 174) menyatakan bahwa sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. Dengan 
menggunakan sampel, maka penelitian akan lebih efisien. Mengingat 
jumlah populasi, keterbatasan waktu, dan tenaga maka penelitian ini 
menggunakan sampel. 
Teknik pengambilan sample yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu sampling berimbang (proportional sampling). Menurut Suharsimi 
Arikunto (2013: 98) teknik sampling berimbang yaitu mengambil wakil-
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wakil dari tiap-tiap kelompok yang ada dalam populasi yang jumlahnya 
disesuaikan dengan jumlah anggota subjek yang ada di dalam masing-
masing kelompok tersebut. Teknik ini memberi hak yang sama kepada 
semua siswa sebagai subjek dalam populasi untuk memperoleh 
kesempatan dipilih menjadi anggota sampel penelitian.  
Untuk mengetahui jumlah sampel yang akan digunakan, peneliti 
menggunakan rumus Slovin dengan error sampling 5%. Adapun 
rumusnya dapat dijabarkan sebagai berikut: 
𝑛𝑛 = N
𝑁𝑁.𝑑𝑑2 +  1 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
d2 = Presisi (ditetapkan 5%   dengan memiliki keakuratan 95%) 
(Riduwan dan Akdon, 2007: 254) 
Dengan menggunakan rumus tersebut dapat diperoleh jumlah 
sampel sebagai berikut. 
𝑛𝑛 = N
𝑁𝑁.𝑑𝑑2 +  1 
𝑛𝑛 = 411411. 0,052 + 1 
𝑛𝑛 = 4112,0275 
𝑛𝑛 = 202,71 
44 
 
Dengan jumlah populasi 411 siswa diperoleh sampel sebanyak 202,71 
dibulatkan menjadi 203 siswa. Jadi jumlah sampel yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu 203 siswa kelas V SD se-Gugus Kecamatan 
Gondomanan Kabupaten Yogyakarta. Tahun Ajaran 2016/2017. 
Dari sampel 203 tersebut kemudian ditentukan jumlah masing-masing 
sampel menurut jumlah siswa yang berada di masing-masing sekolah 





ni = jumlah sampel menurut statum 
n = jumlah sampel seluruhnya 
Ni = jumlah populasi menurut statum 
N = jumlah populasi seluruhnya 
(Riduwan dan Akdon, 2007: 254) 
Dengan menggunakan rumus tersebut, dapat diperoleh jumlah sampel 
masing-masing SD, sebagai berikut: 
Tabel 2. Jumlah Sampel Masing-masing SD se-Kecamatan Gondomanan 
No. Nama Sekolah Jumlah Siswa Jumlah Sampel 
1 SD Pangudi Luhur 1 29 14 
2 SD Pangudi Luhur 2 29 14 
3 SD Pangudi Luhur 3 29 14 
4 SD Pangudi Luhur 4 29 14 
5 SD Marsudirini 1 61 30 
6 SD Marsudirini 2 62 31 
7 SD Negeri Sayidan 12 7 
8 SD Muhammadiyah Kauman 101 50 
9 SD Negeri Ngupasan 59 29 




E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data. Metode pengumpulan data sering disebut juga dengan 
teknik pengumpulan data. Sugiyono (2011: 187) menyatakan bahwa teknik 
pengumpulan data adalah cara-cara yang dilakukan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian. Pemilihan metode pengumpulan data harus tepat agar 
dapat menjawab masalah yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 
angket (kuesioner). Sugiyono (2012: 142) menjelaskan bahwa angket 
(kuesioner) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. 
Sebelum responden mengisi angket, peneliti memberikan petunjuk 
pengisian dalam angket (kuesioner) secara singkat dan jelas baik secara 
tertulis maupun lisan agar responden lebih paham sehingga tidak mengalami 
kesulitan, memberitahukan kepada siswa sebagai responden bahwa pengisian 
kuesioner tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran agar siswa merasa aman 
dan nyaman, selain itu perlu adanya pengawasan agar tidak ada kerjasama 
antar responden sehingga jawaban atau data yang diperoleh melalui kuesioner 






F. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Instrumen harus disusun dengan baik agar diperoleh data yang 
sesuai dengan kebutuhan, sehingga dapat menjawab masalah penelitian. 
Suharsimi Arikunto (2006: 160) penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam ati lebih cermat, lengkap, dan 
sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dengan menggunakan instrumen 
yang tepat, tugas peneliti dalam mengumpulkan data akan lebih ringan. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sugiyono (2012: 102) yang 
menyatakan instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.Instrumen penelitian digunakan 
untuk memudahkan peneliti dalam menggunakan suatu metode.Instrumen 
kreativitas mengajar dan motivasi belajar disajikan dalam bentuk Daftar 
Skala, yaitu dengan membuat skor bertingkat dengan empat alternatif 
jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KK), dan tidak 
pernah (TP). Pemberian skor instrumen menggunakan skala Likert. Menurut 
Sugiyono (2012: 93) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Selain itu skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 
negatif. Adapun pedoman penilaian pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Untuk alternatif jawaban positif 
Skor 4 untuk jawaban Selalu (SL) 
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Skor 3 untuk jawaban Sering (SR) 
Skor 2 untuk jawaban Kadang-kadang (KK) 
Skor 1 untuk jawaban Tidak Pernah (TP) 
b. Untuk alternatif jawaban negatif 
Skor 1 untuk jawaban Selalu (SL) 
Skor 2 untuk jawaban Sering (SR) 
Skor 3 untuk jawaban Kadang-kadang (KK) 
Skor 4 untuk jawaban Tidak Pernah (TP) 
Titik tolak dari penyusunan instrumen penelitian adalah variabel-variabel 
yang telah ditetapkan. Dari variabel-variabel tersebut diberikan definisi 
operasional, dan selanjutnya ditentukan indikator yang hendak diukur. Dari 
indikator tersebut kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau 
pernyataan. Untuk memudahkan penyusunan instrumen, maka perlu 
digunakan kisi-kisi instrumen. Dalam penelitian ini terdapat 2 kisi-kisi 
instrumen yaitu sebagai berikut. 
1. Kisi-kisi Instrumen Kreativitas Mengajar 
Table 3. Kisi-kisi Instrumen Kreativitas Mengajar 




Mampu  menghadapi 
perbedaan yang ada 
di kelas 











7, 8 10 3 
Memiliki pemikiran 












Bersikap lembut 14 20 2 
Memiliki sifat 
pemaaf 15 21 2 
Penuh semangat Datang tepat waktu 16, 17, 18 22, 23 5 
Komunikatif 
Akrab dengan siswa 24 27, 28 3 




pertanyaan 31, 32 36 3 
Melakukan 
pengamatan 33 37 2 
Melakukan evaluasi 34, 35 38 3 
Total    38 
 
2. Kisi-ksi Instrumen Motivasi Belajar 
 
Table 4. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar 






belajar 1, 2, 3 12, 13 5 
Kebutuhan untuk 









8 17 2 
Meluangkan waktu 
untuk belajar di luar 
jam pelajaran 
9, 10, 











Tidak mudah putus 
asa dalam 
mengerjakan tugas 





Aktif saat proses 
pembelajaran 
23, 24, 






32 34 2 





Pemanfaatan fasilitas 38, 39 40, 41, 42 5 
Total    42 
 
G. Uji Coba Instrumen 
Supaya alat ukur yang dipakai dapat dipertanggungjawbakan atau dapat 
dipercaya, maka harus diuji terlebih dahulu. Uji instrumen penelitian ini 
dimaksud untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, 
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya instrumen tersebut digunakan 
dalam pengambilan data penelitian. Uji coba instrumen pada penelitian ini 
dilakukan di luar sampel penelitian. Instrumen diuji cobakan pada 36 siswa di 
SD Muhammadiyah Wirobrajan 3. 
Setelah melakukan uji coba instrumen, selanjutnya dilakukan 
perhitungan analisis butir dan reliabilitas instrumen sebagai berikut. 
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:211) validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesalahan 
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sesuatu instrumen. Dalam penelitian ini, instrumen kreativitas mengajar 
dan motivasi belajar menggunakan uji validitas isi yaitu dengan 
menanyakan pendapat dari ahli (expert judgment). Hasil pengujian 
validitas isi oleh ahli menghasilkan beberapa masukan, diantaranya 
dalam membuat pernyataan bahasa mudah dipahami siswa dan tidak 
bermakna ganda serta ada beberapa butir yang harus diperbaiki maupun 
diganti. 
2. Uji Reliabilitas Instumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2013: 221) reliabilitas menunjuk pada satu 
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila data yang diambil 
sesuai dengan kenyataan, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama. 
Hal tersebut senada dengan pendapat Sugiyono (2012: 121) yang 
menyatakan reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. 
Penghitungan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS 16. Apabila r alpha > 0,60 maka 





H. Hasil Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan di kelas V SD Muhammadiyah Wirobrajan 
3 dengan jumlah siswa 36 siswa. Setelah data diolah dan dihitung 
menggunakan SPSS 16, maka dapat dilihat pada skor total mana butir yang 
gugur dan tidak gugur (layak digunakan). Lebih jelasnya disajikan dalam 
tabel berikut ini. 




















Bersifat fleksibel dan 
adaptif 1, 3 2 
2, 4, 5, 
6 4 
Bersifat inventif dan 
berpikir divergen 9 1 
7, 8, 
10, 11 4 
Humoris 19 1 12, 13 2 
Memiliki pandangan 
yang baik tentang 
dirinya 
14, 20 2 15, 21 2 
Penuh semangat 17, 23 2 16, 18, 22 3 
Komunikatif 25, 26, 27, 
28, 29, 30 6 24 1 
Memiliki rasa ingin 
tahu 
33, 34, 35, 
36, 37, 38 6 31, 32 2 
 




















Adanya dorongan dan 
kebutuhan untuk belajar 
1, 2, 4, 
12, 13, 
14 
6 3 1 
Adanya hasrat dan 
keinginan untuk 
berhasil 













26, 27 4 - 0 
Ulet dalam menghadapi 
tugas 
22, 28, 





30, 31 4 24 1 
Lebih senang belajar 
mandiri 32, 34 2 
33, 35, 
36, 37 4 
Adanya lingkungan 
belajar yang kondusif 38 1 
39, 40, 
41, 42 4 
 
Langkah selanjutnya adalah menafsirkan perolehan angka koefisien 
reliabilitas. Sugiyono (2012: 184) menjelaskan bahwa untuk dapat 
memberikan penafsiran  terhadap koefisien korelasi, maka dapat berpedoman 
pada ketentuan yang tertera pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 7. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 







Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen yang dilakukan 
di SD Muhammadiyah Wirobajan 3 dengan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach dengan bantuan SPSS 16 maka diperoleh hasil reliabilitas butir dari 
instrumen kreativitas mengajar sebesar 0,718 dan untuk instrumen motivasi 
belajar memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,823. Karena kedua instrumen 





I. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2012: 147) analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis dalam 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan statistik. Statistik yang digunakan 
sebagai berikut. 
1. Statistik Deskriptif 
Sugiyono (2012: 147) statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mean, median, 
modus, dan standar deviasi dengan bantuan SPSS 16. Saifuddin Azwar 
(2014: 135) penggolongan dibagi menjadi tiga kategori yaitu rendah, 
sedang, dan tinggi dengan rumus sebagai berikut: 
Table 8. Perhitungan Kategori 
No. Rumus Kategori 
1. X < (Mean – 1 SD) Rendah 
2. (Mean – 1 SD) ≤ X (Mean + 1 SD) Sedang 
3. (Mean + 1 SD) ≤ X Tinggi 
 
2. Uji Prasyarat 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data variabel 
pada penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan program Statistical Product and 
Service Solutions (SPSS) 16 dengan rumus Kolmogorov Smirnov 
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dengan ketentuan pengujian dengan taraf signifikansi 5%. Apabila 
perolehan signifikansi kurang dari 0,05 berarti data yang diperoleh 
tersebut berdistribusi tidak normal, sedangkan jika signifikansi lebih 
dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.  
b) Uji Linieritas 
Uji linieritas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah hubungan antara variabel linier atau tidak. Dalam penelitian 
ini, uji linieritas menggunakan test for linierity pada taraf 
signifikansi 5% dengan bantuan program SPSS 16. Jika signifikansi 
linierity > 0,05 maka hubungan antar variabel adalah linier. 
Sedangkan jika signifikansi linierity < 0,05 maka hubungan antar 
variabel adalah tidak linier. 
3. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Korelasi Product Moment dari Pearson dan 
penghitungannya dibantu dengan program SPSS 16. 
Untuk mengetahui tingkat signifikansi kita perlu mencocokkan hasil 
dari penghitungan r hitung dengan r tabel.Apabila rhitung lebih kecil dari 
rtabel (rhitung< rtabel), maka Ho diterima dan Ha ditolak, tetapi apabila rhitung 
lebih besar dari rtabel (rhitung> rtabel), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Pada 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Dekripsi Data Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh mengenai kreativitas mengajar 
dengan motivasi belajar siswa kelas V SD se-Gugus Kecamatan 
Gondomanan, kemudian data tersebut dianlisis menggunakan uji 
korelasi. Berikut akan dijelaskan secara rinci mengenai deskripsi data 
hasil penelitian untuk masing-masing-masing variabel. 
a. Kreativitas Mengajar 
Data diperoleh dari skala kreativitas mengajar kepada subjek 
penelitian yang berjumlah 203 siswa. Jumlah butir skala kreativitas 
mengajar adalah 20 butir pernyataan dengan 4 pilihan jawaban 
(selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah). Untuk penyekoran 
positif yaitu selalu adalah 4, sering adalah 3, kadang-kadang adalah 
2, dan tidak pernah adalah 1. Untuk penyekoran pernyatan negatif 
yaitu selalu adalah 1, sering adalah 2, kadang-kadang adalah 3, dan 
tidak pernah adalah 4. Setelah melakukan penyekoran maka dapat 
















Bersifat fleksibel dan adaptif 1306 9,65 
Bersifat inventif dan berpikir divergen 698 5,16 
Humoris 581 4,30 
Memiliki pandangan yang baik tentang 
dirinya 1456 10,76 
Penuh semangat 1277 9,43 
Komunikatif 4356 32,18 
Memiliki rasa ingin tahu 3860 28,52 
Jumlah 13534 100% 
 
Berdasarkan tabel 9 maka dapat disajikan dalam bentuk 
histogram berikut ini. 
 
Gambar 3. Histogram Skor Variabel Kreativitas Mengajar 
Setelah data diolah menggunakan SPSS 16 diperoleh nilai 
mean sebesar 66,67, nilai median sebesar 68, nilai modus sebesar 


































diklasifikasikan distribuasi frekuensi variabel kreativitas mengajar 
dalam tabel berikut. 
Tabel 10. Tabel Rumus Klasifikasi Kreativitas Mengajar 
No. Rumus Kategori 
1. X < (66,67 – 1,0 x 7,250) Rendah 
2. (66,67 – 1,0 x 7,250) ≤ X < (66,67 + 1,0 x 7,250) Sedang 
3. (66,67 + 1,0 x 7,250) ≤ X Tinggi 
 
Berdasarkan tabel rumus di atas, maka data mengenai 
kreativitas mengajar dapat diklasifikasikan dengan kategori sebagai 
berikut. 
Tabel 11. Tabel Klasifikasi Kreativitas Mengajar 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. X < 59,42 36 17,73 Rendah 
2. 59,42 ≤ X < 73,92  130 64,04 Sedang 
3. 73,92 ≤ X 37 18,23 Tinggi 
  
Berdasarkan data tabel di atas, data kreativitas mengajar dapat 
disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 

















Berdasarkan tabel dan histogram di atas dapat diketahui bahwa 
tingkat kreativitas mengajar guru termasuk dalam kategori sedang 
dengan jumlah responden sebanyak 130 (64,04%). Kategori rendah 
dengan jumlah responden sebanyak 36 (17,73%) dan kategori 
tinggi dengan jumlah responden sebanyak 37 (18,23%). Hal ini 
menunjukkan bahwa kreativitas mengajar guru terhadap siswa 
kelas V SD se-Gugus Kecamatan Gondomanan tahun ajaran 
2016/2017 termasuk dalam kategori sedang karena dalam tabel 
tersebut menunjukkan jumlah yang paling banyak. 
b. Motivasi Belajar 
Data diperoleh dari skala motivasi belajar kepada subjek 
penelitian yang berjumlah 203 siswa. Jumlah butir skala motivasi 
belajar adalah 26 butir pernyataan dengan 4 pilihan jawaban 
(selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah). Untuk penyekoran 
positif yaitu selalu adalah 4, sering adalah 3, kadang-kadang adalah 
2, dan tidak pernah adalah 1. Untuk penyekoran pernyatan negatif 
yaitu selalu adalah 1, sering adalah 2, kadang-kadang adalah 3, dan 
tidak pernah adalah 4. Setelah melakukan penyekoran maka dapat 
















Adanya dorongan dan kebutuhan untuk 
belajar 4105 23,50 
Adanya hasrat dan keinginan untuk 
berhasil 3981 22,80 
Tekun menghadapi tugas 2553 14,62 
Ulet dalam menghadapi kesulitan 2122 12,15 
Adanya aktivitas keterlibatan siswa 
dalam belajar 2614 14,97 
Lebih senang belajar mandiri 1358 7,78 
Adanya lingkungan belajar yang kondusif 730 4,18 
Jumlah 17463 100% 
 
Berdasarkan tabel 12 maka dapat disajikan dalam bentuk 
histogram berikut ini. 
 















































Setelah data diolah menggunakan SPSS 16 diperoleh nilai 
mean sebesar 86,02, nilai median sebesar 87, nilai modus sebesar 
89, dan nilai standar deviasi sebesar 8,068. Dari data tersebut dapat 
diklasifikasikan distribuasi frekuensi variabel motivasi belajar 
dalam tabel berikut. 
Tabel 13.Tabel Rumus Klasifikasi Motivasi Belajar 
No. Rumus Kategori 
1. X < (86,02 – 1,0 x 8,068) Rendah 
2. (86,02 – 1,0 x 8,068) ≤ X < (86,02 + 1,0 x 8,068) Sedang 
3. (86,02 + 1,0 x 8,068) ≤ X Tinggi 
 
Berdasarkan tabel rumus di atas, maka data mengenai motivasi 
belajar dapat diklasifikasikan dengan kategori sebagai berikut. 
Tabel 14. Tabel Klasifikasi Motivasi Belajar 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. X < 77,95 34 16,75 Rendah 
2. 77,95 ≤ X < 94,09  135 66,50 Sedang 
3. 94,09 ≤ X 34 16,75 Tinggi 
 
Berdasarkan data tabel di atas, data motivasi belajar dapat 
disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 

















Berdasarkan tabel dan histogram di atas dapat diketahui bahwa 
tingkat motivasi belajar siswa termasuk dalam kategori sedang 
dengan jumlah responden sebanyak 135 (66,50%). Sedangkan 
untuk kategori rendah dan kategori tinggi sama-sama memperoleh 
jumlah responden sebanyak 34 (16,75%). Hal ini menunjukkan 
bahwa motivasi belajar siswa kelas V SD se-Gugus Kecamatan 
Gondomanan tahun ajaran 2016/2017 termasuk dalam kategori 
sedang karena dalam tabel tersebut menunjukkan jumlah yang 
paling banyak. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
terdistribusi secara normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji 
normalitas dilakukan pada kedua variabel yaitu kreativitas 
mengajar guru dengan motivasi belajar siswa. Uji normalitas 
menggunakan bantuan SPSS 16 dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel 15. Hasil Uji Normalitas 





1. Kreativitas Mengajar 1,283 0,074 Normal 
2. Motivasi Belajar 1,343 0,054 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pada tabel 
Kolmogorov Smirnov dan asymp sig pada semua variabel penelitian 
mempunyai nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan 
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bahwa data pada kedua variabel tersebut berdistribusi normal. Hasil 
uji normalitas dapat dilihat pada lampiran halaman 101. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
kreativitas mengajar guru (X) dan motivasi belajar siswa (Y) 
terdapat hubungan yang linier atau tidak. Uji linieritas  dilakukan 
dengan menggunakan bantuan SPSS 16 dengan hasil sebagai 
berikut. 
Tabel 16. Hasil Uji Linieritas  
No. Sig Deviation of linearity Sig linearity Keterangan 
1. 0,593 0,000 Linier 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kedua variabel di atas 
memiliki hubungan yang linier karena memiliki nilai sig linearity 
di bawah 0,05 dan nilai sig deviation of linearity di atas 0,05. Hasil 
uji linieritas dapat dilihat dihalaman 101. 
3. Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat analisis terpenuhi, maka dilakukan pengujian 
hipotesis. Menurut Sujati (2013: 131) hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Rumusan masalah 
tersebut dapat berupa pernyataan tentang hubungan dua variabel atau 
lebih, perbandingan atau komparasi dan variabel mandiri.Dalam 
penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi 
sederhana dengan teknik Korelasi Product Moment dari Pearson 
dengan bantuan SPSS 16. 
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Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah jika r hitung 
benilai positif maka dapat disimpulkan terdapat hubungan positif antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Cara pengujian hipotesis adalah 
dengan membandingkan r hitung dengan r tabel pada taraf signifikansi 
5%. Jika r hitung > r tabel, maka nilai r yang diperoleh dinyatakan 
signifikansi. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 203 
sehingga dapat dilihat r tabel adalah 0,1371. 
Hipotesis yang diajukan adalah hipotesis asli (HA) yang berbunyi 
“terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kreativitas 
mengajar guru dengan motivasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar se-
Gugus Kecamatan Gondomanan Tahun Ajaran 2016/2017”. 
Ketentuan dalam menguji hipotesis adalah apabila rhitung lebih kecil 
dari rtabel (rhitung< rtabel), maka Ho diterima dan Ha ditolak, tetapi apabila 
rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung> rtabel), maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. 
Setelah dilakukan penghitungan uji korelasi kreativitas mengajar 
guru dengan motivasi belajar siswa menggunakan SPSS 16, diperoleh r 
hitung sebesar 0,577. 
Pengujian taraf signifikansi antara variabel kreativitas mengajar 
guru dengan motivasi belajar siswa menunjukkan bahwa rhitung> rtabel, 
karena 0,577 > 0,1371, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara kreativitas mengajar guru dengan motivasi belajar siswa kelas V 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
kreativitas mengajar guru dengan motivasi belajar siswa. Dari uraian 
tersebut dapat dijelaskan bahwa kreativitas mengajar guru memiliki 
kontribusi dalam mengoptimalkan motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan 
dengan pendapat para tokoh behavioristik seperti Thondike, Skinner, dan 
Ivan Pavlov, mengemukakan bahwa motivasi ditentukan oleh lingkungan. 
Guru merupakan lingkungan yang sangat berperan di dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 
merupakan tugas yang penting bagi guru.Salah satu cara dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu dengan meningkatkan 
kreativitas mengajar guru. 
Pupuh Fathurohman dan Sobry Suntikno (Agusrida, 2012) tugas guru 
dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa yaitu dengan membangkitkan 
dorongan kepada siswa untuk belajar, salah satunya bisa melalui kreativitas 
mengajar guru. Hal tersebut senada dengan pendapat Abdullah Idi (2011: 
243) yang menyatakan seorang pendidik diharapkan mampu menyusun dan 
melaksanakan strategi dan model pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) yang menggairahkan motivasi 
belajar peserta didik. Guru dituntut untuk menjadi seseorang yang memiliki 
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mentalitas kreatif sehingga selalu menginginkan kreativitas disetiap 
pembelajaran. Para pendidik humanistik menyatakan bahwa guru 
hendaknya lebih menekankan nilai-nilai kerja sama, saling membantu dan 
menguntungkan, kejujuran dan kreativitas untuk mengaplikasikan dalam 
proses pembelajaran. Dengan adanya kreativitas mengajar guru diharapkan 
siswa akan lebih termotivasi untuk mengikuti pelajaran (Baharuddin dan 
Esa, 2010: 142). 
Kreativitas mengajar guru merupakan kemampuan yang dimiliki guru 
untuk menghasilkan sesuatu (tingkah laku, bangunan, benda, dan lain-lain) 
yang benar-benar baru sama sekali maupun hasil dari pengembangan yang 
sudah ada (hasil dari kombinasi) pada saat penyampaian pengetahuan serta 
membimbing siswa agar dapat mengubah atau mengembangkan diri 
menjadi lebih baik. Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan 
untuk memberikan informasi kepada siswa, tetapi lebih jauh guru dapat 
berperan sebagai perencana, pengatur, dan pendorong siswa agar dapat 
belajar secara efektif dan peran berikutnya adalah mengevaluasi dari 
keseluruhan proses pembelajaran. Jadi dalam situasi dan kondisi 
bagaimanapun guru dalam mewujudkan proses belajar mengajar dituntut 
untuk melakukan kreativitas mengajar sehingga dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
Salah satu indikator kreativitas mengajar guru adalah humoris. Dalam 
penelitian ini indikator humoris memperoleh hasil persentase paling kecil 
yaitu 4,30%. Humor sangat diperlukan agar anak tidak merasa jenuh 
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ataupun bosan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Cooper dan 
Sawaf (Darmansyah, 2011: 77) humor seorang guru mendorong anak-anak 
untuk selalu ceria dan gembira serta tidak lekas merasa bosan atau lelah. 
Hal tersebut sejalan dengan Jamar M. Asmani (2016: 98) yang menyatakan 
bahwa di tengah kepenatan pikiran, keletihan fisik, dan kebosaan berpikir, 
humor sangat diperlukan. Dengan selera humor tinggi, guru  dapat 
memecah suasana yang menjenuhkan, menghilangkan kepenatan, dan 
menyegarkan pikiran murid. Guru dapat memberikan humor-humor  yang 
mendidik yang dapat menggugah semangat belajar, memberikan motivasi 
dan inspirasi para murid agar mempunyai cita-cita tinggi. 
Motivasi sangat diperlukan dalam belajar, sebab seseorang yang tidak 
mempunyai motivasi dalam belajar tak akan mungkin melakukan aktivitas 
belajar (Syaiful Bahri Djamarah, 2011: 148). Dengan adanya motivasi, 
seseorang akan lebih bersemangat dalam melakukan sesuatu. Hal tersebut 
senada dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono (2006: 80) yang 
menyatakan motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang 
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk motivasi 
belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, 
menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku individu 
belajar. 
Salah satu indikator siswa memiliki motivasi belajar adalahadanya 
dorongan dan kebutuhan untuk belajar. Dalam penelitian ini indikator 
dorongan dan kebutuhan untuk belajar memiliki persentase paling besar 
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yaitu 23,50%. Seseorang yang memiliki dorongan dan kebutuhan untuk 
mencapai sesuatu akan berusaha untuk mendapatkannya. Hal tersebut 
senada dengan teori motivasi dari Maslow (Fudyartanto, 2002: 271) yang 
menyatakan bahwa adanya kebutuhan menjadi sumber dorongan tingkah 
laku. Jika kebutuhan dasar terpenuhi, maka timbul kebutuhan yang lebih 
tinggi, dan jika hal ini terpenuhi, timbul lagi kebutuhan baru yang lebih 
tinggi, demikian seterusnya. Maka dapat diketahui bahwa tingginya 
dorongan dan kebutuhan untuk belajar, dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, dijelaskan bahwa terdapat hubungan antara 
kreativitas mengajar guru dengan motivasi belajar siswa. Semakin kreatif 
guru mengajar, maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. Hasil 
penelitian menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara kreativitas 
mengajar guru dengan motivasi belajar siswa kelas V SD se-Gugus 
Kecamatan Gondomanan tahun ajaran 2016/2017. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Beberapa indikator instrumen belum sepenuhnya mewakili definisi 
operasional variabel. 
2. Subjek penelitian hanya tertuju pada kelas V se-Gugus Kecamatan 
Gondomanan sehingga hasil penelitian tidak dapat diterapkan untuk 
subjek di luar populasi. 
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3. Dalam pengisian instrumen, peneliti tidak dapat mengontrol faktor yang 
mungkin dapat mempengaruhi jawaban subjek. Misalnya, kondisi anak 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara kreativitas mengajar guru dengan motivasi belajar 
siswakelas V Sekolah Dasar se-Gugus Kecamatan Gondomanan tahun 
ajaran 2016/2017. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka 
saran yang dapat disampaikan oleh peneliti sebagai berikut. 
1. Bagi Orang Tua 
Orang tua hendaknya lebih memperhatikan anak baik dari segi psikis 
maupun fisik. Selain itu, orang tua harus berusaha menjalin komunikasi 
dan kerjasama dengan guru mengenai perkembangan anak. 
2. Bagi Guru 
Guru diharapkan lebih meningkatkan kreativitas mengajar agar siswa 
lebih termotivasi untuk belajar. 
3. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya terus meningkatkan motivasi belajar agar dapat 
mencapai keberhasilan belajar. Dengan adanya motivasi yang tinggi, 





4. Bagi Peneliti selajutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas subjek penelitian 
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Lampiran 1. Skala Uji Coba Variabel Penelitian 
 
Skala Uji Coba Kreativitas Mengajar dan Motivasi Belajar 
 
 
Nama  : 





1. Berdoalah dahulu sebelum mengisi skala ini. 
2. Tulislah nama, kelas, dan sekolah pada kolom yang sudah disediakan. 
3. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pernyataan di bawah ini. 
4. Jawablah pernyataan sesuai keadaan sebenarnya atau kenyataan. 
5. Skala ini tidak mempengaruhi nilai anda. 
6. Berilah tanda centang (√) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan 
jawaban kalian terhadap pernyataan tersebut dengan memilih pilihan 
jawaban sebagai berikut: 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KK = Kadang-kadang 
TP = Tidak Pernah 
 
Contoh: 
No Pernyataan Pilihan SL SR KK TP 
1. Guru membuat lelucon disela-sela pelajaran  √   
2. Saya berangkat ke sekolah atas kemauan saya sendiri   √  
 
7. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan. 
8. Terima kasih atas kesediaannya untuk mengisi skala kreativitas mengajar 





Uji Coba Skala Kreativitas Mengajar 
No. Pernyataan Pilihan SL SR KK TP 
1. Guru menjelaskan materi dengan cara yang mudah diterima oleh semua siswa 
    
2. 
Guru memberikan jawaban atas pertanyaan 
siswa dengan memanfaatkan sarana prasarana 
seperti buku atau internet yang ada 
    
3. Guru memahami kedaan siswa yang mengalami kesulitan saat menerima pelajaran 
    
4. Guru memberi penekanan pada kalimat yang penting 
    
5. Guru menjelaskan materi dengancara yang sulit dimengerti siswa 
    
6. Guru kesulitan saat mengatur siswa yang ramai     
7. 
Guru menggunakan media pembelajaran 
seperti gambar, LCD, atau peralatan lainnya 
saat menjelaskan materi 
    
8. Guru mengadakan permainan untuk mengasah kemampuan siswa 
    
9. Guru dapat menjawab pertanyaan yang siswa ajukan dengan baik dan jelas 
    
10. Guru menjelaskan materi hanya dengan ceramah 
    
11. Guru kesulitan menjawab pertanyaan dari siswa 
    
12. Guru membuat lelucon disela-sela pelajaran     
13. 
Guru membuat suasana menjadi 
menyenangkan ketika menceritakan sesuatu 
yang lucu 
    
14. Guru mengajar dengan menggunakan bahasa yang sopan dan baik 
    
15. Guru memaafkan siswa yang salah saat menjawab pertanyaan 
    
16. Guru datang tepat waktu sesuai jam mengajar     
17. Guru memberikan semangat kepada siswa pada saat pembelajaran 
    
18. Guru mengajar dengan suara yang lantang agar siswa bersemangat 
    
19. 
Guru membuat suasana kelas menjadi 
menegangkan karena selalu serius saat 
mengajar 
    
20. Guru mengajar dengan menggunakan bahasa yang kurang sopan dan baik 
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21. Guru memarahi siswa yang salah saat menjawab pertanyaan 
    
22. Guru datang terlambat saat jam mengajar     
23. Guru mengajar dengan suara yang pelan     
24. Guru mendengarkan apa yang ingin siswa sampaikan 
    
25. Guru menjawab salam dari siswa     
26. Guru tersenyum ketika bertemu siswa     
27. Guru kurang memperhatikan siswa     
28. Guru mengabaikan apa yang siswa sampaikan     
29. Guru mengabaikan siswa yang tersenyum saat bertemu 
    
30. Guru diam saja ketika siswa memberi salam     
31. Guru memberikan kuis berupa pertanyaan yang harus dijawab secara lisan oleh siswa 
    
32. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai materi pelajaran 
    
33. Guru mengajak siswa untuk mengamati berbagai hal 
    
34. Guru memberikan soal evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa 
    
35. 
Di akhir pelajaran, guru mengajak siswa untuk 
bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran 
yang baru diperoleh 
    
36. Guru mengabaikan siswa yang ingin bertanya     
37. Guru menjelaskan materi hanya di dalam ruang kelas 
    
38. Guru langsung meninggalkan kelas tanpa memberikan soal evaluasi 














Uji Coba Skala Motivasi Belajar 
No. Pernyataan Pilihan SL SR KK TP 
1. Saya belajar atas kemauan saya sendiri     
2. Saya merasa belajar itu menyenangkan     
3. Saya lebih senang datang sebelum pelajaran dimulai 
    
4. Saya merasa belajar sangat penting untuk masa sekarang dan masa depan 
    
5. Saya memperhatikan ketika guru menjelaskan     
6. Saya berusaha sekuat tenaga untuk memahami semua mata pelajaran 
    
7. Saya mencatat hal-hal penting yang dijelaskan guru 
    
8. 
Setelah pulang sekolah, saya mempelajari 
kembali pelajaran yang telah diajarkan oleh 
guru 
    
9. Pada malam hari saya belajar pelajaran untuk esok hari 
    
10. Saya mengikuti les untuk menambah jam belajar 
    
11. Saya membaca karena ingin memiliki pengetahuan yang luas 
    
12. Saya hanya akan belajar jika di suruh orang tua     
13. Saya malas berangkat ke sekolah terutama jika ada pelajaran yang kurang saya senangi 
    
14. Saya merasa belajar itu hanya membuang waktu 
    
15. Saya senang bermain dengan teman sebangku saat guru menjelaskan 
    
16. Saya mengantuk ketika mendengarkan penjelasan dari guru 
    
17. 
Setelah pulang sekolah, saya langsung bermain 
tanpa mempelajari kembali pelajaran yang 
diperoleh hari ini 
    
18. Saya menggunakan waktu luang saya untuk bermain 
    
19. Saya malas belajar jika tidak ada ulangan     
20. Walaupun banyak tugas, saya tetap mengerjakan sampai selesai 
    
21. Saya menyelesaikan setiap tugas dengan cepat     
22. 
Apabila saya menemukan soal yang sulit maka 
saya akan berusaha mengerjakan sampai saya 
menemukan jawabannya 





23. Saya menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
    
24. Saya menyampaikan pendapat saya ketika pelajaran berlangsung 
    
25. Saya bertanya kepada guru tentang materi yang belum saya mengerti 
    
26. Saya bermain-main saat mengerjakan tugas     
27. Saya senang menunda-nunda dalam mengerjakan tugas 
    
28. Jika ada soal yang sulit maka saya membiarkannya 
    
29. 
Saya merasa putus asa ketika mengerjakan 
tugas yang diberikan guru terutama pada 
pelajaran yang tidak saya senangi 
    
30. Saya hanya diam ketika guru bertanya mengenai pendapat saya 
    
31. Saya malas bertanya kepada guru tentang materi yang belum saya mengerti 
    
32. Saya dapat menyelesaikan tugas dengan kemampuan saya sendiri 
    
33. Saya lebih suka belajar sendiri daripada belajar kelompok 
    
34. Saya menyontek PR teman saya     
35. Saya senang mengerjakan tugas kelompok bersama teman-teman 
    
36. Saya mengerjakan tugas individu bersama teman-teman 
    
37. Saya lebih suka belajar kelompok daripada belajar sendiri 
    
38. Saya senang apabila kelas tenang saat pelajaran berlangsung 
    
39. Saya pergi ke perpustakaan untuk meminjam buku pelajaran 
    
40. Saya merasa terganggu ketika teman-teman ramai 
    
41. Saya malas belajar ketika ruang kelas kotor     
42. Saya marah ketika ada teman yang menganggu konsentrasi belajar 
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji validitas kreativitas mengajar 
 
 Correlations 
  Skor Total 
k1 Pearson Correlation .350* 
 
Sig. (2-tailed) 0.036 
 
N 36 
k2 Pearson Correlation 0.242 
 
Sig. (2-tailed) 0.154 
 
N 36 
k3 Pearson Correlation .468** 
 
Sig. (2-tailed) 0.004 
 
N 36 
k4 Pearson Correlation 0.086 
 
Sig. (2-tailed) 0.618 
 
N 36 
k5 Pearson Correlation -0.144 
 
Sig. (2-tailed) 0.401 
 
N 36 
k6 Pearson Correlation 0.059 
 
Sig. (2-tailed) 0.732 
 
N 36 
k7 Pearson Correlation -0.099 
 
Sig. (2-tailed) 0.564 
 
N 36 
k8 Pearson Correlation 0.175 
 
Sig. (2-tailed) 0.307 
 
N 36 
k9 Pearson Correlation .497** 
 
Sig. (2-tailed) 0.002 
 
N 36 
k10 Pearson Correlation -0.058 
 
Sig. (2-tailed) 0.738 
 
N 36 
k11 Pearson Correlation 0.299 
 
Sig. (2-tailed) 0.076 
 
N 36 
k12 Pearson Correlation 0.246 
 





k13 Pearson Correlation 0.22 
 
Sig. (2-tailed) 0.198 
 
N 36 
k14 Pearson Correlation .441** 
 
Sig. (2-tailed) 0.007 
 
N 36 
k15 Pearson Correlation 0.237 
 
Sig. (2-tailed) 0.163 
 
N 36 
k16 Pearson Correlation -0.003 
 
Sig. (2-tailed) 0.988 
 
N 36 
k17 Pearson Correlation .448** 
 
Sig. (2-tailed) 0.006 
 
N 36 
k18 Pearson Correlation -0.082 
 
Sig. (2-tailed) 0.637 
 
N 36 
k19 Pearson Correlation .350* 
 
Sig. (2-tailed) 0.037 
 
N 36 
k20 Pearson Correlation .396* 
 
Sig. (2-tailed) 0.017 
 
N 36 
k21 Pearson Correlation 0.239 
 
Sig. (2-tailed) 0.16 
 
N 36 
k22 Pearson Correlation 0.159 
 
Sig. (2-tailed) 0.355 
 
N 36 
k23 Pearson Correlation .441** 
 
Sig. (2-tailed) 0.007 
 
N 36 
k24 Pearson Correlation -0.04 
 
Sig. (2-tailed) 0.818 
 
N 36 
k25 Pearson Correlation .468** 
 
Sig. (2-tailed) 0.004 
 
N 36 
k26 Pearson Correlation .509** 
 





k27 Pearson Correlation .667** 
 
Sig. (2-tailed) 0 
 
N 36 
k28 Pearson Correlation .331* 
 
Sig. (2-tailed) 0.048 
 
N 36 
k29 Pearson Correlation .729** 
 
Sig. (2-tailed) 0 
 
N 36 
k30 Pearson Correlation .493** 
 
Sig. (2-tailed) 0.002 
 
N 36 
k31 Pearson Correlation 0.034 
 
Sig. (2-tailed) 0.844 
 
N 36 
k32 Pearson Correlation 0.223 
 
Sig. (2-tailed) 0.191 
 
N 36 
k33 Pearson Correlation .546** 
 
Sig. (2-tailed) 0.001 
 
N 36 
k34 Pearson Correlation .444** 
 
Sig. (2-tailed) 0.007 
 
N 36 
k35 Pearson Correlation .395* 
 
Sig. (2-tailed) 0.017 
 
N 36 
k36 Pearson Correlation .616** 
 
Sig. (2-tailed) 0 
 
N 36 
k37 Pearson Correlation .395* 
 
Sig. (2-tailed) 0.017 
 
N 36 
k38 Pearson Correlation .460** 
 
Sig. (2-tailed) 0.005 
 
N 36 










2. Uji reliabilitas kreativitas mengajar 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.718 38 
 




q1 Pearson Correlation .373* 
 
Sig. (2-tailed) 0.025 
 
N 36 
q2 Pearson Correlation .566** 
 
Sig. (2-tailed) 0 
 
N 36 
q3 Pearson Correlation 0.051 
 
Sig. (2-tailed) 0.77 
 
N 36 
q4 Pearson Correlation .594** 
 
Sig. (2-tailed) 0 
 
N 36 
q5 Pearson Correlation .513** 
 
Sig. (2-tailed) 0.001 
 
N 36 
q6 Pearson Correlation 0.136 
 
Sig. (2-tailed) 0.43 
 
N 36 
q7 Pearson Correlation 0.184 
 
Sig. (2-tailed) 0.282 
 
N 36 
q8 Pearson Correlation 0.225 
 
Sig. (2-tailed) 0.187 
 
N 36 
q9 Pearson Correlation .385* 
 
Sig. (2-tailed) 0.02 
 
N 36 
q10 Pearson Correlation 0.222 
 





q11 Pearson Correlation .443** 
 
Sig. (2-tailed) 0.007 
 
N 36 
q12 Pearson Correlation .374* 
 
Sig. (2-tailed) 0.025 
 
N 36 
q13 Pearson Correlation .509** 
 
Sig. (2-tailed) 0.002 
 
N 36 
q14 Pearson Correlation .468** 
 
Sig. (2-tailed) 0.004 
 
N 36 
q15 Pearson Correlation .534** 
 
Sig. (2-tailed) 0.001 
 
N 36 
q16 Pearson Correlation .493** 
 
Sig. (2-tailed) 0.002 
 
N 36 
q17 Pearson Correlation .360* 
 
Sig. (2-tailed) 0.031 
 
N 36 
q18 Pearson Correlation 0.21 
 
Sig. (2-tailed) 0.218 
 
N 36 
q19 Pearson Correlation .509** 
 
Sig. (2-tailed) 0.002 
 
N 36 
q20 Pearson Correlation .599** 
 
Sig. (2-tailed) 0 
 
N 36 
q21 Pearson Correlation .407* 
 
Sig. (2-tailed) 0.014 
 
N 36 
q22 Pearson Correlation .729** 
 
Sig. (2-tailed) 0 
 
N 36 
q23 Pearson Correlation .602** 
 
Sig. (2-tailed) 0 
 
N 36 
q24 Pearson Correlation 0.224 
 





q25 Pearson Correlation 0.32 
 
Sig. (2-tailed) 0.057 
 
N 36 
q26 Pearson Correlation .691** 
 
Sig. (2-tailed) 0 
 
N 36 
q27 Pearson Correlation .608** 
 
Sig. (2-tailed) 0 
 
N 36 
q28 Pearson Correlation .716** 
 
Sig. (2-tailed) 0 
 
N 36 
q29 Pearson Correlation .530** 
 
Sig. (2-tailed) 0.001 
 
N 36 
q30 Pearson Correlation .430** 
 
Sig. (2-tailed) 0.009 
 
N 36 
q31 Pearson Correlation .558** 
 
Sig. (2-tailed) 0 
 
N 36 
q32 Pearson Correlation .705** 
 
Sig. (2-tailed) 0 
 
N 36 
q33 Pearson Correlation -0.051 
 
Sig. (2-tailed) 0.766 
 
N 36 
q34 Pearson Correlation .632** 
 
Sig. (2-tailed) 0 
 
N 36 
q35 Pearson Correlation 0.309 
 
Sig. (2-tailed) 0.067 
 
N 36 
q36 Pearson Correlation -0.089 
 
Sig. (2-tailed) 0.606 
 
N 36 
q37 Pearson Correlation -0.136 
 
Sig. (2-tailed) 0.427 
 
N 36 
q38 Pearson Correlation .594** 
 





q39 Pearson Correlation 0.207 
 
Sig. (2-tailed) 0.225 
 
N 36 
q40 Pearson Correlation -0.143 
 
Sig. (2-tailed) 0.405 
 
N 36 
q41 Pearson Correlation 0.285 
 
Sig. (2-tailed) 0.092 
 
N 36 
q42 Pearson Correlation -0.161 
 
Sig. (2-tailed) 0.347 
 
N 36 
Skor Total Pearson Correlation 1 
 




4. Uji reliabilitas motivasi belajar 
Reliability Statistics 
Cronbach's 


















Lampiran 5. Skala Kreativitas Mengajar dan Motivasi Belajar 
 
Nama  : 




1. Berdoalah dahulu sebelum mengisi skala ini. 
2. Tulislah nama, kelas, dan sekolah pada kolom yang sudah disediakan. 
3. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pernyataan di bawah ini. 
4. Jawablah pernyataan sesuai keadaan sebenarnya atau kenyataan. 
5. Skala ini tidak mempengaruhi nilai anda. 
6. Berilah tanda centang (√) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan 
jawaban kalian terhadap pernyataan tersebut dengan memilih pilihan 
jawaban sebagai berikut: 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KK = Kadang-kadang 
TP = Tidak Pernah 
 
Contoh: 
No Pernyataan Pilihan SL SR KK TP 
1. Guru membuat lelucon disela-sela pelajaran  √   
2. Saya berangkat ke sekolah atas kemauan saya sendiri   √  
 
7. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan. 
8. Terima kasih atas kesediannya untuk mengisi skala kreativitas mengajar 





Skala Kreativitas Mengajar 
No Pernyataan Pilihan SL SR KK TP 
1. Guru menjelaskan materi dengan cara yang mudah diterima oleh semua siswa 
    
2. Guru memahami kedaan siswa yang mengalami kesulitan saat menerima pelajaran 
    
3. Guru dapat menjawab pertanyaan yang siswa ajukan dengan baik dan jelas 
    
4. Guru mengajar dengan menggunakan bahasa yang sopan dan baik 
    
5. Guru memberikan semangat kepada siswa pada saat pembelajaran 
    
6. 
Guru membuat suasana kelas menjadi 
menegangkan karena selalu serius saat 
mengajar 
    
7. Guru mengajar dengan menggunakan bahasa yang kurang sopan dan baik 
    
8. Guru mengajar dengan suara yang pelan     
9. Guru menjawab salam dari siswa     
10. Guru tersenyum ketika bertemu siswa     
11. Guru kurang memperhatikan siswa     
12. Guru mengabaikan apa yang siswa sampaikan     
13. Guru mengabaikan siswa yang tersenyum saat bertemu 
    
14. Guru diam saja ketika siswa memberi salam     
15. Guru mengajak siswa untuk mengamati berbagai hal 
    
16. Guru memberikan soal evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa 
    
17. 
Di akhir pelajaran, guru mengajak siswa untuk 
bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran 
yang baru diperoleh 
    
18. Guru mengabaikan siswa yang ingin bertanya     
19. Guru menjelaskan materi hanya di dalam ruang kelas 
    
20. Guru langsung meninggalkan kelas tanpa memberikan soal evaluasi 






Skala Motivasi Belajar 
No Pernyataan Pilihan SL SR KK TP 
1. Saya belajar atas kemauan saya sendiri     
2. Saya merasa belajar itu menyenangkan     
3. Saya merasa belajar sangat penting untuk masa sekarang dan masa depan 
    
4. Saya memperhatikan ketika guru menjelaskan     
5. Pada malam hari saya belajar pelajaran untuk esok hari 
    
6. Saya membaca karena ingin memiliki pengetahuan yang luas 
    
7. Saya hanya akan belajarjika di suruh orang tua     
8. Saya malas berangkat ke sekolah terutama jika ada pelajaran yang kurang saya senangi 
    
9. Saya merasa belajar itu hanya membuang waktu     
10. Sayasenang bermain dengan teman sebangku saat guru menjelaskan 
    
11. Saya mengantuk ketika mendengarkan penjelasan dari guru 
    
12. Saya malas belajar jika tidak ada ulangan     
13. Walaupun banyak tugas, saya tetap mengerjakan sampai selesai 
    
14. Saya menyelesaikan setiap tugas dengan cepat     
15. 
Apabila saya menemukan soal yang sulit maka 
saya akan berusaha mengerjakan sampai saya 
menemukan jawabannya 
    
16. Saya menjawab pertanyaan yang diberikan guru     
17. Saya bertanya kepada guru tentang materi yang belum saya mengerti 
    
18. Saya bermain-main saat mengerjakan tugas     
19. Saya senang menunda-nunda dalam mengerjakan tugas 
    
20. Jika ada soal yang sulit maka saya membiarkannya 
    
21. 
Saya merasa putus asa ketika mengerjakan tugas 
yang diberikan guru terutama pada pelajaran 
yang tidak saya senangi 
    
22. Saya hanya diam ketika guru bertanya mengenai pendapat saya 
    
23. Saya malas bertanya kepada guru tentang materi yang belum saya mengerti 
    
24. Saya dapat menyelesaikan tugas dengan kemampuan saya sendiri 
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25. Saya menyontek PR teman saya     
26. Saya senang apabila kelas tenang saat pelajaran berlangsung 
























Lampiran 6. Jumlah Skor Kreativitas Mengajar dan Motivasi Belajar 
No. 
Jumlah Skor 
Kreativitas Mengajar Motivasi Belajar 
 1. 67 90 
2. 71 96 
3. 76 86 
4. 74 95 
5. 64 81 
6. 69 92 
7. 76 98 
8. 72 102 
9. 74 96 
10. 68 85 
11. 64 77 
12. 71 74 
13. 77 95 
14. 66 92 
15. 66 91 
16. 72 91 
17. 70 88 
18. 77 90 
19. 63 78 
20. 72 87 
21. 68 80 
22. 70 95 
23. 78 89 
24. 63 71 
25. 74 87 
26. 60 81 
27. 52 75 
28. 68 91 
29. 53 85 
30. 73 93 
31. 73 92 
32. 66 91 
33. 68 90 
34. 72 97 
35. 74 89 
95 
 
36. 61 78 
37. 80 89 
38. 67 85 
39. 74 88 
40. 74 87 
41. 64 81 
42. 70 83 
43. 72 83 
44. 66 85 
45. 66 74 
46. 71 86 
47. 71 91 
48. 64 95 
49. 79 94 
50. 68 92 
51. 73 87 
52. 76 86 
53. 72 83 
54. 68 86 
55. 65 89 
56. 53 74 
57. 78 89 
58. 72 75 
59. 71 89 
60. 77 84 
61. 53 65 
62. 79 103 
63. 69 104 
64. 55 82 
65. 54 83 
66. 57 89 
67. 79 103 
68. 70 95 
69. 71 95 
70. 64 83 
71. 48 91 
72. 64 85 
73. 54 84 
74. 70 97 
96 
 
75. 72 84 
76. 61 98 
77. 78 90 
78. 57 82 
79. 67 93 
80. 61 79 
81. 66 96 
82. 64 95 
83. 67 96 
84. 60 85 
85. 49 80 
86. 61 83 
87. 58 76 
88. 68 89 
89. 47 70 
90. 49 64 
91. 61 78 
92. 63 88 
93. 61 82 
94. 71 77 
95. 65 81 
96. 66 75 
97. 50 71 
98. 54 74 
99. 69 84 
100. 56 91 
101. 63 85 
102. 59 83 
103. 59 83 
104. 64 82 
105. 67 88 
106. 56 70 
107. 70 89 
108. 54 77 
109. 56 73 
110. 68 90 
111. 67 77 
112. 54 78 
113. 70 88 
97 
 
114. 61 83 
115. 69 86 
116. 59 72 
117. 69 95 
118. 63 74 
119. 55 88 
120. 60 83 
121. 65 78 
122. 72 88 
123. 55 82 
124. 50 89 
125. 61 71 
126. 61 73 
127. 71 88 
128. 57 70 
129. 58 63 
130. 66 70 
131. 68 89 
132. 59 76 
133. 69 98 
134. 77 101 
135. 61 76 
136. 65 91 
137. 72 91 
138. 57 75 
139. 66 78 
140. 58 93 
141. 70 82 
142. 69 94 
143. 65 76 
144. 68 93 
145. 71 88 
146. 65 88 
147. 67 82 
148. 77 91 
149. 76 97 
150. 62 89 
151. 74 88 
152. 70 92 
98 
 
153. 71 87 
154. 74 91 
155. 70 95 
156. 74 93 
157. 73 93 
158. 65 84 
159. 76 95 
160. 70 96 
161. 66 82 
162. 57 85 
163. 75 87 
164. 65 76 
165. 60 74 
166. 71 88 
167. 79 91 
168. 79 94 
169. 67 78 
170. 74 78 
171. 66 90 
172. 65 82 
173. 74 83 
174. 74 84 
175. 76 95 
176. 69 74 
177. 67 85 
178. 74 88 
179. 70 91 
180. 57 86 
181. 73 92 
182. 56 72 
183. 59 78 
184. 68 89 
185. 72 101 
186. 63 78 
187. 72 95 
188. 62 82 
189. 70 89 
190. 63 86 
191. 76 83 
99 
 
192. 64 89 
193. 71 88 
194. 74 96 
195. 63 86 
196. 68 89 
197. 74 95 
198. 68 95 
199. 75 96 
200. 71 94 
201. 71 93 
202. 69 89 



















Lampiran 7. Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
 
Statistics 
Kreativitas Mengajar Guru 
N Valid 203 
Missing 0 
Mean 66.67 
Std. Error of Mean .509 
Median 68.00 
Mode 74 
Std. Deviation 7.250 
Variance 52.559 
Skewness -.515 
Std. Error of Skewness .171 
Kurtosis -.276 






Motivasi Belajar Siswa 
N Valid 203 
Missing 0 
Mean 86.02 
Std. Error of Mean .566 
Median 87.00 
Mode 89 
Std. Deviation 8.068 
Variance 65.093 
Skewness -.381 
Std. Error of Skewness .171 
Kurtosis -.203 


















2. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kreativitas_Mengajar Motivasi_Belajar 
N 203 203 
Normal Parametersa Mean 66.67 86.02 
Std. Deviation 7.250 8.068 
Most Extreme Differences Absolute .090 .094 
Positive .047 .057 
Negative -.090 -.094 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.283 1.343 
Asymp. Sig. (2-tailed) .074 .054 




3. Uji Linieritas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares 







(Combined) 5639.523 32 176.235 3.990 .000 
Linearity 4380.534 1 4380.534 99.168 .000 
Deviation 
from Linearity 
1258.989 31 40.613 .919 .593 
Within Groups 7509.354 170 44.173   
Total 13148.877 202    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Motivasi Belajar * Kreativitas 
Mengajar 





4. Uji Korelasi 
Correlations 
  Kreatvitas 
Mengajar Motivasi Belajar 
Kreatvitas Mengajar Pearson Correlation 1 .577** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 203 203 
Motivasi Belajar Pearson Correlation .577** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 203 203 













































































































































































Lampiran 10. Surat Keterangan  
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